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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam Tesis ini didasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 januari 1988, No. 158/1987 dan
054.b/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab ( A guide to Arabic transliteration ). INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

NO ARAB LATIN
1 | Tidak Dilambangkan
2 < B
3 < T
4 & Ts
5 d J
6 d H
7 & Kh
8 3 D
9 3 Dz
10 J R
12 J Z
12 o be!
13 o Sy
14 ol Sh
15 ol Dh




16 b Th
17 pt Zh
18 3 ‘

19 £ Gh
20 G =

22 it Q
22 d K
23 J L

24 R M
25 O N
26 3 W
27 o H
28 & ‘

29 s Y

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan ,“i”, dhammah dengan “u” sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = 4 misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang T misalnya J& menjadi gila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya ¢s2 menjadi dina
Khusus untuk bacaan yéa nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan, 7

melainkan tetap ditulis dengan, iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat



diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya setelah fathah

ditulis dengan, aw" dan, ay".

Contoh:
Diftong (aw) = misalnya J$® menjadi gawlun
Diftong (ay) =« misalnya s menjadi khayrun

. Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ marb(thah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w il 4w i menjadi
al-risélat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhafilaiyh, maka ditransliterasikam
dengan menggunakn “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya Jwll 3s ditulis Zakat al-Mal
. Kata Sandang Lafazh — Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J1) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafazh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

a. Al Imam al-Bukhariy mengatakan ...

b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya Allah kdna wama lam yasya’ lam yakun

Xi



ABSTRAK

Rahmad Akbar (2020) : Adab-Adab dalam Infak (Analisis Ayat-Ayat Sirr dan
‘Aldniyah Dalam Infak)

Kata Kunci : Adab, Infak, Sirr, ‘Alaniyah.

Tesis ini membahas tentang adab-adab dalam infak berdasarkan penafsiran-
penafsiran Ulama yang tafsir diantaranya adalah Syekh al-Alusi dalam tafsirnya
ROhu al-‘Ma’ani, Prof. Wahbah al-Zuhaily dalam tafsirnya al-Munir, dan Ibnu
‘AsyQr dalam tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir. Diantara objek analisa dalam
penulisan ini adalah ayat-ayat infak yang berafiliasi dengan kata-kata sirr dan
‘aldniyah. Adapun sebab yang melatarbelakangi penulis untuk mengakaji masalah
ini adalah melihat fenomena-fenomena yang terjadi di zaman yang penuh dengan
keterbukaan ini banyak diantara para munfig (orang yang berinfak) yang terang-
terangan mempublikasikan pemberiannya tanpa memperhatikan keadaan, baik pada
pihak yang diberikan maupun keadaan sosial setempat. Di samping itu, penulis
melihat adanya pengulangan ayat-ayat infak yang bersanding dengan kata sirr dan
‘aldniyah dalam al-Qur’an sebanyak empat kali yaitu pada Q.S. Al-Bagarah ayat
274, Q.S. al-Ra’du ayat 22, Q.S. Ibrahim ayat 3, Q.S. Fathir ayat 29, dan satu ayat
dengan penyandingan lafadz sirran dan jahran. Adanya pengulangan tersebut seperti
menjadi pengkhususan untuk diperhatikan, sehingga amalan tersebut tidak tergelincir
kedalam kehamapaan dan kesia-siaan. Faktor lainnya adalah ketertarikan penulis
terhadap pernyataan Grand Syekh al-Azhar Prof. Dr. Ahmad Thayyib ketika di rilis
oleh Media al-Ahram pada 04 Mei 2019 yang melarang pengambilan foto (dengan
media apapun) saat memberikan donasi, zakat, sedekah, atau layanan lainnya kepada
mustahik, serta menegaskan untuk menjaga harga diri (wibawa) dan kemuliaan
mereka, dan tidak menjadikan kaum fakir-miskin sebagai "Objek Dagang”.
Penelitian ini merupakan library research dengan metode maudh( iy dan bersifat
deskriptif serta melalui pendekatan analisis isi buku. Dari hasil pembahasan
penulis,berinfak dengan di sembunyikan lebih diprioritaskan oleh mayoritas ulama
dari pada menampilkannya dengan jika dalam konteks infak sunnah, namun jika
infak wajib seperti zakat maka kebanyakan ulama lebih menganjurkan untuk
ditampakkan. Walaupun ada di antara sebahagian dari ulama yang mengakaitkan
penyembunyian pemberian itu jika tertuju kepada orang-orang fagir demi menjaga
marwah dan martabat mereka. Kendatipun demikian, infak yang ditampakkan atau di
sembunyikan keduanya memiliki ke istimewaan masing-masing. Diantara
Manfaatnya adalah penerima infak akan merasa tetap terhormat dan terjaga
kewibawaannya di hadapan orang lain jika infak tersebut disembunyikan. Dari sisi
pemberi (munfiq) ia akan terpelihara dari unsur pamer dan riya’. Sedangkan
keutamaan dan manfaat infak yang dipublikasikan adalah ia akan memperoleh pahala
dan keteladanan dari orang yang menyaksikannya
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ABSTRACT

Rahmad Akbar (2020): Etiquettes of Infag (An Analysis on Sirr and ‘Aldaniyah
Verses about Infaq)

Keywords: Etiquette, Infaq, Sirr, ‘Aldniyah

This thesis discusses the etiquettes of Infaq based on the interpretations of Ulama or
Islamic scholars such as Shaykh al-Alusi in his interpretation book of Rdhu al-
aMa’ani, Prof. Wahbah al-Zuhaily in al-Munir, and Ibn “Gsydr in al-Tahrirwa al-
Tanwir. The object analyzed in this study is the verses of Infaq affiliated with the
words sirr and ‘aldniyah. This study was conducted to examine this problem in terms
of the phenomena occurring in the era of full of openness, in which many munfiqg
(people who give Infaq) openly expose their gifts without regarding to the situation,
both to the given party and local social condition. In addition, the researcher found
the repetition of Infaq verses accompanied with both words sirr and ‘alaniyah in the
Holy Qur'an four times in Q.S. Al-Bagarah verse 274, Q.S. Al-Ra'du verse 22, Q.S.
Ibrahim verse 3, Q.S. Fathir verse 29, and one verse accompanied with words sirran
and jahran. The repetition is like a specialty to be noticed, so that the practice of
giving Infaqg does not lead to emptiness and futility. Another factor is the
researcher’s interest in Grand Shaykh Al-Azhar Prof. Dr. Ahmad Thayyib’s
statement when it was released by Al-Ahram Media on May 4, 2019, which prohibits
taking photos (with any media) when giving donations, alms, or other services to
mustahik as well as emphasizes to maintain self-esteem (dignity) and their glory and
do not make the poor as "object of trade". This study employed a library research
with maudhd'iy method in terms of descriptive type through a content analysis of the
book. From the research result, it was found that the majority of Islamic scholars
prioritize that giving Infaq must be hidden especially Sunnah infaq, but if the
obligatory Infaq like Zakat, most scholars prefer to be seen. Though some scholars
associated the concealment of the gift that if it is directed to the people of the Faqir
in-order to preserve their morals and dignity. However, both hidden and seen Infaq
have some benefits for each. They are if the donation is hidden, the recipient of Infaq
feels honored and maintained his dignity in front of others. From the side of the giver
(munfiq), he will be maintained from the elements of showing off and riya'. Whereas
the virtues and benefits of exposing Infaq are that the giver will receive merit and
exemplary from those who witness it.
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BAB I
PENDUHULUAN
A Latar Belakang

Infak adalah salah satu pilar dan ajaran islam yang terpenting. Bahkan konteks
perintah, infak, zakat maupun sedekah, Allah sebutkan berulang-ulang di berbagai
tempat. Hal ini mengingat manusia pada umumnya kikir dan sayang pada harta
yang ada ditangannya, sehingga untuk mengetuk kesadaran dan keikhlasan, Allah

sebutkan berulang-ulang didalam al-Qur’an.

Harta tersebut adalah Nikmat dari Allah SWT yang diberikan kepada
Makhluk-makhluk-Nya sesuai dengan takaran dan kebutuhannya. Setiap
kebutuhan mahkluk hidup ciptaan-Nya dimanapun dan dalam keadaan apapun

semua telah diatur-Nya sedemikian rupa. Sebagaimana Allah berfirman :

A
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Artinya : “dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh)”. (Q.S. Had [11]: 6 ).

Kata dabbah disini di artikan melata, yaitu segala yang berjalan, merangkak,
merayap, menjalar. Oleh karena itu, dari kalimat ini manusiapun juga termasuk

kedalamnya. Dan semuanya sudah ada ketentuan dan ketetapan dari Allah

! Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 222



terhadap urusan rezekinya. Rezeki tersebut diberikan dengan sangat teratur.?
Kendatipun  demikian, selain sebagai rezeki, harta tersebut Allah jadikan
sekaligus sebagai ujian untuk melihat seorang hamba apakah menunaikan hak dan
kewajibannya terhadap harta tersebut, atau bersabar dan bersyukur terhadap

kecukupan rezeki yang Allah berikan. Allah berfirman :

=
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Artinya : “dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai ujian dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar” (Q.S. al-
Anfal [8]: 28).°

Penyebab harta tersebut sebagai fitnah adalah karena ia menyibukkan hati
seorang hamba kepada keduniaan, sehingga menjadi peng-hijab untuk berkhidmat
kepada Allah SWT.* Karena kesibukan tersebut Allah ingin menguji bagaimana
seorang hamba memberlakukan titipan sementara tersebut. Karena sejatinya ia
adalah penyebab utama pertikaian dalam tatanan sosial serta sumbu terpenting
dalam kompetisi kehidupan. Oleh karena itu, Allah SWT cantumkan anjuran
untuk mendistribusikan harta titipan tersebut sebagai jalan kebaikan yang hakiki.

Allah berfirman :
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% Haji Abdul Malik Karim Amrullah, selanjutnya Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura :
Kerjaya Printing Industries, 1993 M), Jid 5, him. 3434.

® Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 180.

* Fakhruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, ( Beirut : Dar al-Fikr, 1981), jld. 15, him. 152.



Artinya : “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (Q.S Ali Imran
[3]: 92).°

Ali al-Shabuni menafsirkan ayat ini bahwa kebaikan yang sesungguhnya
tidak akan dapat diraih serta tidak akan mendapatkan surga sebelum seseorang
menginfakkan harta terbaiknya.® Begitupun Rasulullah SAW juga menjadikan
infak adalah salah satu amalan utama yang diajarkan kepada umatnya. Rasulullah
dan para sahabat juga sangat antusias dalam berinfak. Bukan hanya mereka yang
kaya saja seperti Abu Bakar al-Shiddig, Umar bin Khattab, ‘Uts’man bin ‘Affan
dan sahabat lainnya, namun juga kepada mereka yang dalam sudut ekonomi

berada di kalangan menengah bahkan kebawah .

Infak dan sedekah memang tak diragukan lagi manfaat serta fadhilahnya, baik
itu manfaat terhadap diri sendiri, keluarga maupun terhadap lingkungan
masyarakat. Bagi diri dan keluarga manfaatnya adalah dapat menolak datangnya
suatu penyakit serta mendatangkan rezeki yang berlipatganda dari harta yang
diinfakkan atau disedekahkan, manfaat untuk lingkungan masyarakat adalah orang
lain dapat merasakan nikmat yang sama dengan orang yang memberi sedekah

serta dapat mengentaskan kemiskinan.

Kita sangatlah tidak asing mendengarkan orang-orang yang berinfak atau
bersedekah dengan nama samaran seperti “NN” atau dengan nama “hamba Allah”.

Mereka yang berinfak dengan nama samaran biasanya bertujuan untuk menutupi

> Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 62

® Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat al-Tafasir, ( Kairo : Dar al-Hadis, 1980 M), Juz 1 him.
212.



kebaikan mereka agar tidak diketahui oleh khalayak ramai. Dengan tujuan seperti

itulah mereka berharap amalan ibadahnya akan diterima oleh Allah SWT.

Terkait permasalahan ini Allah SWT telah jelaskan dalam titahnya jauh

sebelum manusia ada:

P

Artinya : “ jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali.
dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir,
Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan
dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan ”. ( Q.S. al-Bagarah [2] : 271).”

Jika ditinjau dari makna ayat secara keseluruhan seperti yang tertera dalam
Tafsir al-Munir Makna ayat ini adalah “ Jika kamu menampakkan sedekah
sunnah secara terang-terangan dengan maksud untuk membawa orang lain agar
melakukan hal yang sama, maka perbuatan tersebut adalah baik sekali, jika
kamu menyembunyikannya sehingga tidak seorangpun yang mengetahuinya lalu
kamu berikan kepada orang fakir itu lebih baik untukmu karena akan
menjauhkanmu dari sifat riya’ (pemer) dan sum’ah (popularitas), lalu dengan
sedekah tersebut akan menghapuskan sebagian dari dosa-dosamu, karena pada

dasarnya sedekah menghapuskan dosa-dosa dan keburukan.®

" Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 46.
® Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Beirut : Dar al-Fikr, 2009) jld. I1...hIm. 74



Namun pada realitanya, dizaman yang serba tampak ini segala sesuatu yang
sangat mudah bahkan menjadi lumrah amal-amal kebaikan dipublikasikan
terkhusus dalam masalah pendistribusian harta baik itu berupa hal sumbangan,
infak, sedekah, maupun zakat. Hal tersebut dilakukan bisa jadi atas dorongan
pribadi atau disebabkan tuntutan administrasi yang mesti di laporkan pada instansi

tertentu.

Pada sebuah majalah, Grand Syekh al-Azhar Dr. Ahmad Thayib memberikan
pernyataan tentang pelarangan mengambil foto (dengan media apapun) saat
memberikan donasi, zakat, sedekah, atau layanan apapun kepada para mustahik,
serta melarang pengambilan foto anak-anak dan pasien yang sedang diobati
dengan menegaskan untuk menjaga harga diri (wibawa) dan kemuliaan mereka
dan tidak menjadikan kaum fakir-miskin sebagai "Objek Dagang". Instruksi ini
disampaikan untuk Badan Zakat dan Sedekah Mesir yang berafiliasi di bawah

naungan al-Azhar®.

Berinfak memang tidak pernah terlepas dari akhlak baik umat muslim yang
suka membantu sesama. Rasulullah bahkan senantiasa bersegera dalam berinfak
dan bersedekah. Namun masih ada orang yang bertanya-tanya, didalam berinfak
apakah sebaiknya dilakukan keadaan sirr (tersembunyi) dan ‘aldniyah (terang-

terangan)?

Bila diperhatikan di dalam al-Qur’an, terdapat pengulangan yang Allah
kemukakan terkait permasalahan pendistribusian infak yang berafiliasi pada

keadaan sirr (tersembunyi) dan ‘aldniyah (terang-terangan). Adanya pengulangan

° http://gate.ahram.org.eg/News/2151370.aspx, diakses 03-05-2019 10.01.
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tersebut menjadi suatu ketertarikan bagi penulis untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana pengajaran al-Qur’an terakait adab-adab berinfak terutama dihadapan
kondisi masa sekarang. Karena pada tabiatnya manusia ingin dipandang dan haus
akan pujian serta sanjungan dari orang lain terhadap amal dan perbuatannya
bahkan menginginkan segera balasan dan ucapan terimakasih atas kebaikannya
tersebut. Oleh karenanya al-Qur’an hadir memberi pengajaran berharaga
bagaimana seharusnya dilakukan seorang hamba ketika berinfak, bersedekah, atau
mengeluarkan zakat. Selain tujuannya agar diterima oleh Allah SWT dan dicatat
sebagai amal kebaikan, disisi lain ia harus menjaga keharmonisan hubungan
antara ia dengan orang yg di infakkanya serta keharmonisannya dengan kehidupan

sosialnya. Allah berfirman®® :
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Artinya: “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari
(kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan” (Q.S. Ibrahim
[14] : 31).

Oleh sebab itu, Allah hadirkan ayat-ayat berkenaan dengan infak yang
disandingkan dengan kata sirr dan ‘aldniyah berulang-ulang sebagai sentuhan
kepada mahkluk-Nya untuk menoleh serius terhadap urusan harta titipan tersebut

dalam pengoprasioanalkannya, diantara tujuannya adalah agar terjalin hubungan

0 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 259.



baik antara ia dengan pemilik harta yang sebenarnya yaitu Allah SWT begitu juga

hubungan baikanya dengan kehidupan sosialnya.

Berdasarkan poin-poin yang telah penulis paparkan, dan latar belakang
singkat yang penulis sampaikan inilah, penulis merasa perlu dan tertarik untuk
mengkaji lagi lebih mendalam tentang “ Adab-Adab Dalam Infak (Analisis
Penafsiran al-Alusi terhadap Ayat-Ayat Sirr dan ‘Aldniyah dalam Infak)”.
beserta penafsirannya.

B. Identifiksi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan  kemungkinan-
kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian. Dari
paparan latar belakang diatas, infak adalah hal yang sangat penting dalam
kehidupan sosial dalam menentukan hubungan antar satu sama lain. Lafal Infak
dan derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak tujuh puluh tiga kali dalam
lima puluh tujuh ayat pada dua puluh lima surat. Dari ungkapan tersebut
terdapat beberapa masalah yang bisa dikaji, antara lain :

a. Pengertian infak, anjuran, urgensi, serta derivasinya dalam al-Qur’an.

b. Tinjauan infak secara historis, sosiologis, dan antropologis.

c. Konsep al-Qur’an dalam memotivasi berinfak

d. Infak disisi Allah dan dampaknya dalam kehidupan manusia

e. Adab-adab dalam berinfak

f. Penafsiran ayat-ayat sirr dan ‘aldniyah dalam infak

1 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul
Hadits), him. 715



Namun demikian, dengan mempertimbangkan urgensi dan signifikansi
permasalahan-permasalahan di atas, maka permasalahan yang dipilih dan
diprioritaskan dalam penelitian ini adalah:

a. Term infak dalam al-Qur’an

b. Adab-adab dalam berinfak

c. Sirrdan ‘alaniyah dalam infak
2. Batasan Masalah

Adapun dalam penelitian ini penulis membatasi kajian hanya pada ayat-
ayat yang berkaitan dengan adab-adab dalam infak yang mengacu pada ayat-ayat
infak yang disandingkan dengan kata sirr dan ‘aldniyah atau yang semakna
dengannya menurut penafsiran syekh al-Alusi.

Tabel 1.1. Ayat-Ayat yang diteliti

No. | Ayat yang diteliti Lafaz Ayat
loddd 4fy w(p Lasd olBilall 1o4S &
1 | Al-Bagarah,2: 271 | (e n&ik 33855 - 080 %5 308 ha411 Lagisis
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4 | lIbrahim, 14: 31

5 | An-Nahl, 16: 75
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C. Rumusan Masalah :
a. Apa term infak dalam al-Qur’an?
b. Bagaimana adab-adab berinfak dalam al-Qur’an?
c. Apaurgensi sirr dan ‘aldniyah dalam infak?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai
tujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui term-term infak dalam al-Qur’an
b. Untuk mengatahui adab-adab dalam berinfak
c. Untuk mengetahui urgensi sirr dan ‘aldniyah dalam infak
2. Kegunaan Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
kepada semua pihak, baik kalangan akademisi maupun umat Islam pada
umumnya. Secara spesifik hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam hal-hal berikut :
a. Untuk mengetahui term-term infak dalam al-Qur’an
b. Untuk mengetahui adab-adab dalam berinfak

c. Untuk mengetahui urgensi sirr dan ‘alaniyah dalam infak
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d. Sebagai kontribusi untuk meningkatkan kembali minat kaum muslimin
dalam mengembangkan keilmuan Islam khususnya di bidang tafsir.

e. Untuk mengembangkan wawasan dan kreatifitas penulis dalam bidang
penelitian.

f. Untuk mendapatkan gelar Magister Hukum (M.H) pada program studi

Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Program Pascasarjana UIN

Suska Riau.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan membedah buku-buku dan literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian. Adapun sifat penelitiannya adalah deskriptif
analisis, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengkaji deskripsi,
yaitu menggambarkan sesuatu dengan jelas, sistematis, faktual dan akurat
serta mengemukakan fenomena atau hubungan antara fenomena yang
diteliti.*?

Penelitian deskriptif mengeksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan
untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang telah diperoleh. Penulis disini berusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu
secara jelas dan sistematis. Data yang telah dikumpulkan, disajikan dengan

narasi atau kata-kata yang mudah untuk difahami.*®

12 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2009), him. 29
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2003), him. 14.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni content
analysis, karena dalam penelitian ini membahas secara mendalam
penafsiran al-Alusi terhadap ayat-ayat infak yang berkaitan dengan sirr dan
‘aldniyah dalam al-Qur’an. Content analysis adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa."
3. Sumber Data
Sumber data Sumber data dalam penelitian ialah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Sumber data ini dari data pustaka yakni jenis data yang
diperoleh dari buku-buku atau karya ilmiah yang ada relevensinya dengan
permasalahan dari judul diatas yang terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Sumber Sumber data primer adalah sumber utama dalam penelitian.
Data primer diambil langsung dari subyek penelitian. Sumber data primer
dalam penelitian ini yakni :
1. ROh al-Ma’dni fi Tafsiri Sab’i al-Matsani karya Syekh Mahmud
al-AlGsi al-Baghdadi w. 1270 H./ 1854 M, terbitan Dar Thya’ al-
Turats al-*Arabi, Beirut
2. Tafsir Al-Munir, karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili w. 2015 M,
terbitan Dar al-Fikr, Beirut.
3. Al-Tahrir wa al-Tanwir, karya Muhammad Thahir bin ‘Asytr w.

1393 H./ 1973 M, terbitan Dar al-T{nisiyyah, Tunisia.

14 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Pustaka Setia,
Bandung, 2009), him. 165.
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b. Sumber Data Skunder

Adapun yang menjadi data skunder dalam penelitian ini adalah buku-

buku ataupun tulisan-tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan

pembahasan yang akan dikaji oleh penulis. Di antaranya adalah

1.

10.

Tafsir al-Sya’rawi, karya Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi,
terbitan Dar al-Akhbar al-Youm, Kairo.

Tafsir al-Wasith, karya Al-Sayyid al-Thanthawi, terbitan Dar al-
Nahdhah, Mesir.

Lathaif al-Isyarat, karya Abu al-Qasim Al-Qushairi, terbitan Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah Beirut.

Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, karya lbnu Jarir al-Thabari,
terbitan Muassasah al-Risalah, Beirut.

Al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an , karya Abdullah al-Qurthubi, |,
terbitan al-Maktabah al-Taufigiyah, Cairo.

Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Karim al-Mannan, karya
Abdurrhaman al-Sa’di, terbitan Muassasah al-Risalah, Beirut.

Fi Dzhilal al-Qur’an, karya Sayyid Qutub, terbitan Dar al-
Syuruq, al-Qabhirah.

Al-Jami’ Al-Shahih, karya Muhammad bin Ismail al-Bukhari,
terbitan Dar Ibnu Katsir, Yamamah Beirut:

Shahih Muslim, karya Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, terbitan
Dar al-Jil, Beirut.

Sunan Abu Dawud, karya Abu Dawud, terbitan Dar al-Kutob al-

‘Ilmi, Beirut.
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11. Sunan al-Tirmidzi, karya Abu lIsa al-Tirmidzi, terbitan Dar al-
Ihya’ al-Turats al-* Arabi, Beirut.

12. Sunan al-Nasa’i, karya Abu Abdurrahman al-Nasa’i, terbitan
Halab al-Mathbu’ah al-Islamiyah, Kairo.

13. Musnad Ahmad, karya Ahmad bin Hambal, terbitan Muassasah al-
Risalah, Beirut

14. Asbab al-Nuzul , karya Muhammad bin Ali al-Wahidi, Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, Beirut.

15. Asbab al-Nuzul, karya Al-Suyuthi. Sebab-Sebab Turunnya Ayat
al-Qur’an terjemahan Andi Muhammad Syabhril terbitan Pustaka
al-Kautsar, Jakarta.

16. Al- Amwal, karya lbnu Zanjawaih, terbitan Markaz al-Malik
Faishal li al-Buhuts wa al-Dirasat al-Islamiyah. Saudi Arabia.

Serta sumber-sumber skunder lainnya yang terkait dengan
pembahasan infak secara sirr dan ‘alaniyah dalam penelitian yang
dikaji.

4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Dalam pengumpulan data peneliti fokus pada penelitian kepustakaan
atau library reseach, yaitu dengan membaca buku- buku tentang Adab, Infak,
Sirr, ‘Alaniyah dan Tafsir . Maka teknik yang digunakan terbagi menjadi dua
bagian, pertama adalah content analysis, yaitu memilah-milah dan memisah
data dari bahan-bahan pustaka yang ada sesuai dengan obyek kajian yang
dimaksud dan kedua adalah studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data

dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi
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yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan untuk
menganalisa data yaitu menggunakan metode Tahlili yaitu menganalisa
dengan menjelaskan segala aspek dari setiap pembahasan tafsir ayat yang
dijelaskan oleh Mufassir. Pengumpulan data adalah berbagai cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau
menjaring data penelitian. Metode pengumpulan data dapat diartikan sebagai
usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis,
dengan prosedur yang terstandar.
F. Tinjauan Kepustakaan
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian tentang konsep sirr dan ‘aldniyah
dalam infak penulis belum menemukan. Hanya saja terdapat beberapa kemiripan
pembahasan dengan penelitian yang penulis lakukan:

1. Akuntabilitas Pengelolaan Zakat, Infak, Dan Shadagah (Zis), Journal llmiah
Akuntansi dan Humanika Volume IV Nomor | Desember 2015 yang ditulis
oleh Yosi Dian Endahwati. Dalam penelitiannya Yosi mengkaji tentang
pengelolaan zakat, infak, dan shodagoh (ZIS) secara akuntabilitas. Terdapat
perbedaan dengan penelitian penulis yang lebih spesifik membahas adab-
adab dan dalam berinfak dengan analisis penafsiran al-Alusi terhadap ayat-
ayat sirr dan ‘alaniyah dalam infak

2. Pengaruh Zakat Infak Dan Sadagah Produktif Terhadap pertumbuhan Usaha
Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Mustahik, Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Airlangga (JEBA) tahun XXII, No 3 Desember 2012
yang ditulis oleh Jalaluddin pada Fakultas Ekonomi Mataram. Secara umum

studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Zakat, Infak dan Sadagah
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(ZIS) Produktif terhadap pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan tenaga
kerja serta kesejahteraan mustahik; sedangkan secara spesifik tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisa pengaruh ZIS produktif
terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahik dan kesejahteraan mustahik
serta pengaruh pertumbuhan usaha mikro mustahik terhadap penyerapan
tenaga kerja dan kesejahteraan mustahik.

Infak Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan Liar, Jurnal Zakat dan
Wakat ZISWAF, Vol. 3, No. 1, Juni 2016 yang ditulis oleh Qurratul ‘Aini
Wara Hastuti. Didalam tulisannya Qurratul ‘Aini membahas tentang
penolakan klaim bahwa infak adalah sebagai PUNGLI (pungutan liar).
Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, membahas tentang adab-
adab dan dalam berinfak dengan analisis penafsiran al-Alusi terhadap ayat-
ayat sirr dan ‘alaniyah dalam infak

. Al-Infak Wa Nadzhaairuhu fi al-Qur’an, tesis yang ditulis oleh Abdullah
Sulaiman Musthafa Abu Talikh, Mahasiswa Pascasarjana Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan llmu al-Qur’an Universitas Islam Gaza 2006.
Tesis ini membahas ayat-ayat infak secara keseluruhan didalam al-Qur’an,
dan setalah penulis telusuri terdapat perbedaan dengan penelitian yang
penulis lakukan dari segi kekhususan pembahasan yang hanya membatasi
pada aspek sirr dan ‘aldniyah dalam infak dalam penafsiran al-Alusi.

. Al-Sara’ir Fi Dhau’i al-Qur’an, Tesis yang ditulis oleh Zainab Husein Musa
Abu Mur mahasiswi Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir dan llmu al-Qur’an
Universitas Islam Gaza. Tesis ini mengkaji masalah sirr dalam al-Qur’an

secara keseluruhan, walaupun dalam penulisannya peneliti mendapati ada
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pengkajian masalah infak secara sirr dan ‘aldaniyah namun pembahasannya
hanya secara garis besar, sedangkan pada penelitian ini penulis membahas
secara mendalam.

6. Al-Mal Wa Kasbuhu Wa Infaquau Fi Dhau’i al-Kitabi wa al-Sunnati,
Disertasi yang ditulis oleh Hunain bin Muhammad Husain al-Palimbani,
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Diraasat al-Islamiyah Universitas Ummul
Qura Mekkah tahun 1984. Dalam disertasi ini dibahas terlebih dahulu cara
memperoleh harta dengan baik menurut al-Qur’an dan Sunnah, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan masalah infak dan macam-macamnya
menurut al-Qur’an dan al-Sunnah.

Dari penelitian-penelitian yang penulis telusuri sejauh ini, belum
menemukan peneliti yang membahas adab-adab dalam berinfak yang lebih
spesifik menekan kepada konsep sirr dan ‘aldniyah dalam infak perspektif
Al-Quran secara menyeluruh terkhusus kepada penafsiran al-Alusi terhadap
ayat-ayat sirr dan ‘alaniyah dalam infak

G. Sistematika Penulisan
Berdasarkan landasan teori yang telah disajikan, maka perlu adanya
rasioanlisai dan sistematika penulisan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
penulis akan membagi dalam beberapa bab yang saling berkaitan. Selanjutnya
bab-bab tersebut akan dibagi lagi kedalam beberapa sub bab yang lebih kecil.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab Pertama : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah dan
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian metode penelitian, tinjauan
kepustakaan, sistematika Penulisan.

Bab Kedua : Tinjauan umum tentang infak yang terdiri dari pengertian,
urgensi, anjuran, serta derivasi pengungkapannya didalam al-Qur’an.

Bab Ketiga : Mengenai adab-adab dalam infak yang terdiri dari,
pengertian adab, urgensi, ruang lingkup, serta ayat-ayat adab dalam infak.

Bab Keempat : Hasil penelitian, berisi konsep, data dan analisa terhadap
terhadap ayat-ayat yang berkenaan dengan sirr dan ‘alaniyah dalam infak
berserta urgensinya.

Bab Kelima : Penutup yang mancakup kesimpulan penelitian dan saran-

saranpenulis.



BAB Il
TERM-TERM INFAK DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Infak
1. Infak Secara Etimologi
Secara bahasa infak berasal dari bahasa arab yaitu kata nafaga [3] yang
memiliki beberapa artinya seperti yang dikemukakan ahli bahasa. Ibnu Faris
didalam Mu jamnya mengartikan infak sebagai segala sesuatu yang terputus dan
menghilang, atau tertutup dan tersembunyinya sesuatu™. Sementara itu Fairuz al-
Abadi mengartikan infak sebagai sesuatu yang telah hilang atau habis™®. Dari
makna diatas memberikan gambaran tentang makna infak yaitu :
1. Berkurangnya sesuatu secara tabiatnya seprti berkurangnya harta setelah
di infakkan dari kasat mata, makanan, dan lainnya®.
2. Kematian, namun pemaknaan ini dari segi majaz. Seperti orang arab
berkata nafaga al-dabbah maknanya binatang melata itu telah mati*®.
3. Laris atau laku, seperti larisnya dagangan seseorang yang ada dipasar,
orang arab berkata “nafaqal bai’u nifagan” dengan makna dagangan ini
sunggu laris™®.

4. Tersebar, seperti unta-unta bertebaran di tanah gembala®.

5 Ahmad Fariz bin Zakariya, Mu jam Magdyis al-Lughah, ( Beirut : Dar al-Jil, 1991), juz V,
him.n 455.

1 Muhammd bin Ya’kub Fairuz al-Abadi, Bashd iru Dzawi al-Tanfidz, (Kairo, 1970), juz V,
him. 104.

7 1bnu Madzhiir, Lisan al-‘4rab, (Beirut : Dar Shadir, Tt) Juz 10, him. 357-358.

'8 Murtadha al-Zabidi, T4j al- ‘Uriis,..juz VI, him. 79.

% 1bnu Madzhur, Lisan al- ‘4rab,..juz X, him. 357.

2% 1bid., him. 359-360

18
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2. Infak Secara Terminologi
Sedangkan secara istilah makna infak adalah sebagai berikut :

1. Al-Manawi mendefenisikan infak dengan mendistribusikan harta untuk
keperluan atau hajat.”*

2. Dialam Mu ’jam Lughatu al-Fugaha’ disebutkan defenisi infak tidak jauh
berbeda dengan yang disebutkan oleh al-Manawi “ yaitu pendistribusian
harta untuk keperluan tertentu baik secara dharuri (urgent atau kebutuhan
penting) ataupun tidak dharuri.?” Pada defenisi ini nafkah yang di berikan
seorang suami kepada istrinya juga termasuk infak.

3. Fairuz Abadi mendefenisikan infak sebagai sesuatu yang diberikan dari
dirham dan sejenisnya. Lalu beliau menyebutkan bahwa infak tidak hanya
berbentuk harta namun juga bisa jenis lain, infak juga terbagi kepada
wajib dan sunnah.?

4. Didalam al-Mu jam al-Wasith infak didefenisikan sebagai upaya yang
sungguh-sungguh dalam mengeluarkan harta atau semacamnya dengan
cara yang baik dalam keadaan baik atau pun tidak baik.*

5. Fakhruddin al-Razi :

@ 05 Y A il o8 I g Gl 5 GEYI T AR
Gisa ) gl
“Ketahuilah bahwa Infak adalah membelanjakan harta-benda untuk hal-

hal yang mengandung kemaslahatan. Oleh karena itu orang yang menyia-

2L Al-Manawai, al-Tauqif ala Muhimmat al-7a rif, (Beirut : Dar al-Fikr, 1990), him. 708
22 Qal’aji, Mu jam Lughatu al-Fuqaha, (Beirut : Dar al-Nafais, 1998), him. 93

2% Fairuz Abadi, Bashair Dzawi al-Tanfiz,...Juz \/, him. 104.

2 Mu’jam al-Wasith, ...hlm. 951
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nyiakan harta bendanya tidak bisa disebut sebagai munfiq (orang yang

berlnfak).®

Dari defenisi diatas menjelaskan bahwa sebahagian ulama ada yang

mengkhususkan infak kepada harta saja. Sebahagian yang lain mengkhusukan

kepada segala yang dibutuhkan, dan adapula yang tidak mengkhususkan

hanya kepada harta saja, namun juga kepada hal-hal yang bermanfaat dan

lainnya selagi masih dalam kebaikan.

Penulis ketika melacak kata-kata infak dalam al-Qur’an, menemukan

lafal dan penggunaan kata infak mengarah kepada beberapa hal :

1.

Zakat wajib, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Baqgarah [2] : 3 :
TR P PR
Ok wg28)) 5.
Artinya : “dan menafkahkan sebahagian rezkyang Kami anugerahkan

kepada mereka”.?®

Sedekah sunnah, seperti yang tertuang dalam Q.S. ali Imran [3] : 134:

Artinya : “ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di

waktu lapang maupun sempit 1%

%> Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Bairut : Daru lhya® at-Turats al-Arabi, tt), juz, 5,

h. 293

*® Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, him.2
*7 1bid., hlm. 67
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3. Upaya menolong agama, terdapat pelafalan infak dalam al-Qur’an yang

mengarah kepada makna jihad, seperti dalam Q.S. al-Bagarah [2] : 195 :

Artinya : “ dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah..”. 28

4. Infak bermakna nafkah, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Thalaq [65] :

6:
827 - .//11/ {9”/’1‘.5,/ -7 /5’24} /C
Artinya : “... dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang

hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin,..” 5
5. Makna infak yang disebutkan dalam al-Qur’an juga mengarah kepada

pembelanjaan harta untuk kepentingan dunia, seperti yang tertuang dalam

Q.S. al-Kahfi [18] : 42

- £

< w z 2
S A A L TS R rC R (O S O
G2l b o oS Tl o b o oy Lol
Artinya : “ dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah
belanjakan untuk itu,.. ">
6. Terdapat juga kata infak yang mengarah pada makna keafagiran dan

ketakutan, seperti yang disebutkan dalam Q.S. al-Isra’ [17] : 100 :

%8 |bid., him. 30
2 1bid., him. 559
*91bid., him. 298
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_ //Q“'/ 74:/.,./5}’/9¢§/f AR S A ,:’} 594 :‘.
QK) L?LD}“W(&*MY‘J}@JWJ%‘PUQNHJ‘)J&

(D 55 syl
Artinya : “  Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai
perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya
perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya”. dan
adalah manusia itu sangat kikir.” 3

7. Infak yang mengarah kepada penguatan kekufuran dan menghalangi jalan

Allah seperti dalam Q.S. al-Anfal [8] : 36,

yhalls & e 2 NGB HEN R T¥ ‘bﬁqﬁu}

S U Gl I s e 8
Artinya : “ Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. mereka akan
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan
mereka akan dikalahkan. dan ke dalam Jahannamlah orang-orang yang

kafir itu dikumpulkan, 32

3. Perbedaan Infak, Zakat dan Sedekah

Infak adalah menggunakan atau membelanjakan harta-benda untuk
pelbagai kebaikan, seperti untuk pergi haji, umrah, menafkahi keluarga,
menunaikan zakat, dan lain sebagainya. Oleh karena itu orang yang

menghambur-hamburkan atau yang menyia-nyiakan harta bendanya tidak

*1 1bid., him. 292
2 1bid., him. 181
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bisa disebut munfiq (orang yang berinfak). Pengertian Infak ini sebagaimana

dikemukakan Imam Fakhruddin ar-Razi:

gl 3 O ¥ S ¢ ciadll oy ) Jall Giia 5 31 G A1

.~:.} Ajl

“Ketahuilah bahwa Infak adalah membelanjakan harta-benda untuk hal-hal
yang mengandung kemaslahatan. Oleh karena itu orang yang menyia-
nyiakan harta bendanya tidak bisa disebut sebagai munfig (orang yang
berlnfak).®

Salanjutnya sedekah (shadagah), menurut ar-Raghib al-Ishfani adalah
harta benda yang dikeluarkan orang dengan tujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah.

4y g SRl O (L o ARl QR A 4k e alle e HLAYI AL AL

ol 3 B30

“Sedekah adalah harta-benda yang dikeluarkan orang dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Namun pada dasarnya sedekah itu
digunakan untuk sesuatu yang disunnahkan, sedang zakat untuk sesuatu yang
diwajibkan™**

Sementara itu, zakat merupakan salah satu rukun Islam dan wajib
ditunaikan jika sudah memenuhi ketentuan-ketentuannya. Para ulama

mendefiniskan zakat sebagai berikut:

3@@9&3{3&3@@9@@9&&@9@@)&;&\

293

** Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Bairut : Daru lhya" at-Turats al-*Arabi, tt), juz, 5, h.

** Abdurra’uf al-Manawi, al-Taugif fi Muhimmat at-T« ‘arif, (Bairut-Dar al-Fikr, cet ke-1, 1410

H), him. 453
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“Zakat adalah sebuah nama untuk menyebutkan kadar harta tertentu yang
didistribusikan kepada kelompok tertentu pula dengan pelbagai syarat-
syaratnya 35
Dari penjelasan di atas setidaknya dapat ditarik kesimpulan bahwa Infak
itu lebih umum karena mencakup juga sedekah dan zakat. Sedangkan sedekah
adalah apa yang diberikan oleh seseorang dengan tujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah swt, dan tercakup di dalamnya adalah zakat.

Bedanya, zakat itu merupakan sedekah wajib yang diambil dari harta yang
tertentu seperti emas, perak (atau harta simpanan), dan binatang ternak.
Disamping itu zakat diberikan kepada kalangan tertentu yang jumlahnya
delapan (al-ashnaf al-tsamaniyah), dan pada waktu tertentu juga.

Dengan kata lain, sedekah itu ada dua. Yang pertama adalah sedekah
wajib yang disebut zakat. Kedua adalah sedekah tathawwu™ atau sedekah
sunnah. Sedekah tathawwu™ tidak harus diberikan ke delapan golongan yang
wajib menerima zakat. Namun kata sedekah kemudian lebih digunakan untuk
sedekah tathawwu™ untuk membedakan dengan istilah zakat.

B. Macam-Macam Infak
Pemaparan al-Qur’an terkait infak mengarah kepada dua aspek: *°
1. Al-Nafagah al-Wajibah (Infak Wajib) : mencakup kepada, pertama : Infak
kepada diri sendiri dan keluarga, hal ini seperti yang disebutkan didalam al-
Qur’an :

T

TR A S
Fi5+55 54, 4 2030 Jes

** Abdurra’uf am-Manawi, al-Tauqjif fi Muhimmat at-7a arif... him. 453
% Adnan Khalifat, Hadits al-Qur’an ‘an al-Infak, (Abdul Malik University : Majalat al-
Mizan li al-Dirasat ail-1slamiyah wa al-Qanuniyah , 2013), juz 1, him. 169



Artinya: dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf”. (Q.S. al-Bagarah [2] : 233).”

Selain itu juga disebutkan didalam Q.S. al-Nisa’ ayat 34:

&
sg~ <4 2

U s Je 32 01 J20 1 (LT e D5 U

Artinya: “ kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan sebagian dari harta mereka.” ( Q.S. Nisa [4] : 32).%

Juga terdapat dalam Q.S. al-Thalaq [65] ayat 6 :

()

AR A I L & S R T NI N T S S
JFLQUJ,?A..IUAJJMX,);QPJJA-S:MW&U—“}&

—wn

Ao L L, c%cus Lol 5. g . 8 F Er - 2 g
> e . > N I . Y = CEE 4 ° N

ro

, /9./;,}/} 54 A -0 _ L Bos }/9/° 2 :z/&ﬂ}/ }éﬂ" f/f
1A mpfed @ palas Oy SBo e N T9,s505 8552 a5l

®
Artinya : “tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu
Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka

37 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, him. 37
% Ibid., him. 84
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perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (Q.S. al-Thalaq [65] :
6).39

Sedangkan cakupan infak wajib yang kedua, adalah : infak kepada kedua
orang tua dan kerabat yang sedang membutuhkan, hal tersebut disebutkan

didalam al-Qur’an pada surat al-Bagarah ayat 215: “°

9/E
“ads]

u«qjs'ﬁ\jd.\.])lbﬂuﬁ L»Jﬁ Q}.LLJ‘JLA_JJ)J_M)

Artinya : “ mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat....” (Q.S. al-Bagarah [2] : 215).

Cakupan yang ketiga dari aspek infak wajib adalah, infak yang memiliki
terminologi zakat, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an dalam surat al-
Taubah [9] : 60 dan 103:*

>
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Artinya :  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q.S. al-Taubah [9] : 60).

%9 Ibid., him. 559
0 Ipbid., him. 33
1 Ibid., him. 196 & 203
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Artinya : “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka” (Q.S. al-Taubah [9] : 103).

2. Al-Nafagah al-Mustahabbah ( Infak Sunnah) : Yang dimaksud infak sunnah
disini adalah infak yang memiliki terminologi yang serupa dengan sedekah
pada umumnya, disebutkan dalam al-Qur’an pada banyak tempat, misalnya

didalam surat Ali Imran [3] : 92:*
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Artinya : “ kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja

yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya”. (Q.S. Al
Imran [2] : 92)
Jika infak di tinjuau dari aspek sasaran dan tujuannya maka al-Qur’an

membaginya kepada dua:*®

1. Al-Nafagah al-Khair (Infak Yang Terpuji), yaitu mencakup sedekah pada
umumnya misalnyan seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an pada surat al-
Bagarah [2] : 245 :

< -

blas] 54 saannad Cis Uo7 Al o a0 il 15 4
Artinya: “ siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan

2" Ibid., him. 62
* Adnan Khalifat, Hadits al-Qur’an ‘an al-Infak,.. him. 170.
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meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak” (Q.S. al-Bagarah [2] : 245)*

Selain meliputi sedekah secara umum, Al-Nafagah al-Khair juga mencakup

infak dijalan Allah, seperti yang tercantum dalam firman Allah :

- Fied

27 J:%0h 1,38 95 31 1l 6 1skefs
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Artinya : “dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,

karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. ’( Q.S.
al-Bagarah [2] : 195)*.

. Al-Nafagatu al-Syarr (Infak Tercela), yaitu infaknya orang-orang kafir untuk

mengahalangi jalan Allah, seperti firman Allah :

“
.
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Artinya : “ Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka
untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. mereka akan menafkahkan harta
itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. dan ke

dalam Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan *“ (Q.S. al-Anfal
[8] : 36)*

* Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, him. 39
“* Ipid., him. 30
“® Ibid., him. 181
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Jika macam-macam infak ditinjau dari segi kualitas penerimaanya disisi Allah
maka al-Qur’an membaginya kepada :
1. Al-Nafagah al-Magbulah (Infak Yang Diterima), yaitu infak yang meliputi
syarat-syarat dan kualitas sipemberi yaitu ikhlash dan yang diinfakkan

semisal harus baik segi dzat dan kualitasnya, Allah berfirman :

Artinya : “di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya
(di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan
sebagai jalan untuk memperoleh doa rasul. ketahuilah, Sesungguhnya nafkah
itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah).
kelak Allah akan memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-
Taubah [9] : 99)*

2. Al-Nafagah Gharu al-Magbulah (Infak yang Ditolak), yaitu infak yang tidak
memenuhi syarat-syarat diterimanya infak tersebut, seperti kekufuran (kafir)
dari sipemilik infak atau disebabkan unsur keterpaksaan pada pemberiannya.

Allah gambarkan dalam al-Qur’an mengenai hal ini :

7 Ibid., him. 202
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Artinya : “ Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela

ataupun dengan terpaksa, Namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima
dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik. dan tidak
ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka
tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan”. (Q.S. al-
Taubah [9] : 53-54).%
Jika infak ditinjau dari segi penerapannya terbagi kepada

Infak jiwa, yaitu menyerahkan sepenuhnya jiwanya terhadap yang hendak di

infakkannya. Terdapat banyak ayat yang menyebutkan tentang aspek peng-

infak-kan jiwa disamping menginfakkan hartanya.
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Artinya : “tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut
berperang) yang tidak mempunyai ‘uzur dengan orang-orang yang berjihad
di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang

“8 Ibid., him. 195



31

duduksatu derajat. kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas
orang yang dudukdengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari
pada-Nya, ampunan serta rahmat. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Q.S. al-Nisa [4] : 95, 96)*°

Jika di tinjau dari ayat ini sengat jelas sebagai motivasi untuk turut
menginfakkan jiwa dan raga di jalan Allah SWT. Pada ayat ini pula Allah
memberi perumpamaan sekaligus perbandingan bagi orang yang hanya
menginfakkan harta saja tanpa mengikut sertakan jiwanya untuk berjihad di
jalan Allah™.

Infak waktu, seperti yang diketahu bahwa waktu adalah nikmat yang berharga
dari Allah. Dalam pengunaannyapun haruslah seseorang memanfaatkannya
sebaik mungkin. Sehingga ia akan memperoleh buah manfaat baik di dunia
maupun di akhirat. Pada aspek infak waktu ini al-Qur’an menyinggung
dengan kisah bagaimana penyesalan seorang yang telah meninggal dunia,
kemudian menginginkan kembali kedunia barang sedetikpun untuk berinfak.

Allah berfirman :

Artinya : “ dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu;

* Ibid., him. 94
> Al-Thabari, Jami’ al-Bayan,..jld 4, him. 279.
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lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan
(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku Termasuk orang-orang yang saleh?” (Q.S. al-Munafiqun
S 11)*

3. Infak kekuatan, yaitu mengerahkan seluruh kekuatan dan kemampuan untuk
memperjuangkan agama Allah. Al-Qur’an memotivasi orang-orang yang
mengerahkan seluruh kekuatannya untuk membela agamanya, Allah

berfirman :
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Artinya : “ dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan
orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).
(Q.S. al-Anfal [8] : 60)

Ayat ini sangat jelas mengarahkan orang-orang beriman untuk mengerahkan

seluruh kekuatannya dan kemampuannya.>

>1 Op.cit Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Qordoba,..hlm. 555
*2 Op.cit, Al-Thabari, Jami’ al-Bayan...jld. 6, hlm. 35, lihat juga..lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an
al- ‘Adzhim, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1419 H), jld. Juz 4, him. 1601
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C. Klasifikasi Ayat-Ayat Infak
Infak disebutkan sebanyak tujuh puluh tiga kali dalam lima puluh tujuh
ayat pada dua puluh lima surat secara sharih (jelas)*®. Redaksi infak tersebut
dituang dalam bentuk fi’i/ ( kata kerja) sebanyak enam puluh sembilan kali
yang terbagi menjadi Madhi (masa lampau), mudhari’ (masa sekarang), amr
(kata perintah). Redaksi infak juga dicantumkan dalam bentuk ism (kata
benda) dan disebutkan kedalam empat redaksi pada lima tempat.*
Tabel 2.3 Ayat-ayat tentang infak
. Lafaz No.
No. | Kategori Kata JIh. | Nama Surah Surah No. Ayat
&ail 1 | Al-Kahfi 18 42
N K 5 Al-Hadid 57 10
T 4 Al-Anfal 8 63
Al-Bagarah 2 215,270
1 aasi 4 | Saba’ 34 39
e 60 10
MumTahéanah
MF ‘Oﬁ] Al-Bagarah 2 206
adn! An-Nisa’ 4 34,39
Ar-Ra’du 13 22
) Al-Furgan 25 76
[PY-F5] 11 | Fathir 35 29
Al-Hadid 57 7,10
Yasin 36 76
Al-
MumT&ahénah 60 10,11
Al-Bagarah 2 272-273
Ali Imran 3 92
] Fi’il Nt . Al-Anfal 8 60
Mudhari’ e Al-Hadid 57 10
Munafiqun 63 7
Muhammad 47 38

*% Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mujam Mufahras li Alfazh al-Quran, (Kairo: Darul Hadits,

1986 ), him. 715-716.

% Ibid.
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RPV-F-5 2 | Al-Bagarah 2 268,272
Al-Bagarah 2 264
5 Al-Ma’idah 5 64
o At-Taubah 9 98-99
An-Nahl 16 75
Bai 1 | At-Thalag 65 7
l9ddiy 1 | lbrahim 14 31
3,215.219,261-
Al-Bagarah 2 262,265,274
Ali Imron 3 117&134
Al-Anfal 8 3& 36
Ogldis 19 | At-Taubah 9 54,91-92,121
Al-Hajj 22 35
Al-Qashas 28 54
As-Sajadah 32 16
As-Syura 42 38
L gddin 1 | At-Taubah 9 34
Legddiwsd | 1 | Al-Anfal 8 36
Al-Bagarah 2 195,254,276
At-Taubah 9 53
Bl Yasiin 36 48
3 | Amr lsaasi | 9 | Al-Hadid 57 7
Al-Munafiqun 63 10
At-Taghabun 64 16
At-Thalaq 65 6
aaad Al-Bagarah 2 270
‘ 2 At-Taubah 9 121
4 | Ism (kata olads 1 | At-Taubah 9 45
benda) 1 st | 1 | AlTsra 17 100
cnaaid ! 1 | Alilmran 3 17

Selain secara sharih (jelas) penyebutan infak juga terdapat makna yang

semantik dalam infak juga banyak termaktub dalam al-Qur’an diantaranya :



Tabel 2.4 Makna Semantik Infak

35

No. Lafaz Kata | Jlh.| Nama Surah Sll:ll?éh ,g\\ly%t
Al-Bagarah 2 178,283
1 e1a¥1% 4 | Ali Imran 3 75
Al-Nisa’ 4 85
Yasuf 12 21
. el 2 [ AlFajr 89 17
Al-Bagarah 2 249
. Al-M&’idah 5 89,93
Al-An’Am 6 14,137,145
Al-Kahf 18 7
Al-Hajj 22 28,36
3 eLa.IaY“W 16 Al-Syu’ara’ 26 79
! Al-Ahzab 33 53
Yasin 36 48
Al-Dzariyat 51 57
Al-Muddattsir 74 44
Al-Inséan 76
Qurasy 106
Al-Bagarah 2 24
Al-M3a’idah 5 11,28
Al-An’am 6 93
Al-A’raf 7 69
Al-Ra’du 13 26
Al-Isra’ 17 29,30
4 % Jasd! 18 | Al-Qashash 28 82
Al-* Ankabut 29 62
Al-Ruum 30 38
Saba’ 34 39,36
Al-Zumar 39 52
Al-Syura 42 27,12
Al-MumTahanah 60 2
% bid., 25
*% Ibid., 603

°" Ibid.,hIm. 325-326.
%8 Ibid., him. 119.
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Ndh 71 19
Al-Bagarah 2 48,83,177,110,277
Al-Nisa’ 4 162,77
Al-M3’idah 5 12,55
Al-A’raf 7 156
Al-Taubah 9 11,18
Al-Kahf 18 81
5‘5}1‘59 Maryam 19 13,31,55
Al-Anbiya’ 21 73
Al-Hajj 22 78
29 Al-Mu’minun 23 4
Al-Nur 24 37,56
Al-Naml 27 3
Al-Ruum 30 39
Lugman 31 4
Al-Ahzab 33 33
Fusshilat 41 7
Al-Mujadalah 58 13
Al-Muzzammil 73 20
Al-Bayyinah 08 5
196,263-
y \Egoag 2 264,271,276,280
Al-Nisa’ 4 4,114
Al-M4’idah 5 45
Al-Taubah 9 58,60,75,79,103-104
- « 1(60
G| 21 | vasuf 12 88
Al-Ahzab 33 35
Al-Hadid 57 18
Al-Mujadalah 58 12-13
Al-Munafiqun 63 10
(e a (6l 11 | Al-Taubah 9 29,58

% Ibid., him. 331-332.
€ 1bid., him. 405.
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Had 11 108
Al-Isra’ 17 20
Thaha 20 50
Shaad 38 39
Al-Najm 53 34
Al-Naba’ 78 36
Al-Lail 92 5
Al-Dhuha 93 5
Al-Kautsar 108 1
Al-Bagarah 2 110,223,95
Ali Imrén 3 182
Al-Nisa’ 4 62
Al-Ma’idah 5 80
Al-Anfal 8 81
Yasuf 12 48
Al-Kahf 18 57
Al-Hajj 22 10
Al-Qashash 28 47
Al-Ruum 30 36
P‘!m‘ﬁz 26 Yasiin 36 12
Shaad 38 60-61
Al-Hujurat 49 1
Qaaf 50 28
Al-Mujadalah 58 12-13
Al-Hasyr 59 18
Al-Jumu’ah 62 7
Al-Muzzammil 73 20
Al-Qiyamah 75 13
Al-Naba’ 78 40
Al-Infithaar 82 5
Al-Fajr 89 24
63 Al-Bagarah 2 24
w22l ° Al-M3a’idah 5 12

1 1bid., him. 464.
62 |bid., him. 539-538.
8 1bid., hIm. 542-543.
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Al-Hadid 57 11,18
Al-Taghabun 64 17
Al-Muzzammil 73 20
Ali Imrén 3 138
A Syl A Al-M3a’idah 5 28
’ Al-Taubah 9 99
Al-Ahqgaf 46 28
11 cagll® 1 | Al-Ahzab 33 50
Al-Bagarah 2 229,223,177,281,265
Al-Nisy ¢ Tmaasan
Al-M3a’idah 5 5
Al-An’am 6 141
YOsuf 12 31,66
Ibrahim 14 25
Al-Nahl 16 76,90
Al-Isra’ 17 26,88
12 L™ 41 | Al-Kahf 18 15,33,62,96
Al-Mu’minun 23 60
Al-Nur 24 22,33
Al-Naml 27 38-40
Al-Ruum 30 38
Al-Ahzab 33 50-51
Al-Hasyr 59 7
Al-MumTahéanah 60 10-11
Al-Lail 92 18

% 1bid., him. 541.
% Ibid., him. 768.
% 1bid., him. 10.
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D. Ayat-Ayat Sirr dan ‘Aldaniyah dalam Infak
Bila ditelusuri ayat-ayat tentang infak maka terdapat empat ayat yang
beriringan dengan kata sirr dan ‘aldniyah, dan satu ayat yang beriringan dengan
kata sirr dan jahr yaitu: ®’

1. Q.S.al-Bagarah [2] : 274

25 £
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Artinya : “orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka mendapat pahala
di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati”

2. Q.S.al-Ra’du[13]:22 %

ré-% e Tails 35la0T 1,560 ) 425 AFE N Ppost Ll
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Artinya : “ dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah yang mendapat tempat

kesudahan (vang baik)”

3. Q.S. Ibrahim [14]:31 "

%" Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras li Alfazh al-Quran, him. 349.
%8 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, him. 46.

* Ibid., him. 252

® 1bid., him. 259
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Artinya : “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman:

"Hendaklah mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari itu tidak ada jual

beli dan persahabatan”

4. Q.S. Fathir [35]:29
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami

anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.

5. Q.S.al-Nahl [26]:75 "
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Artinya : “Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang
Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari

rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah mereka itu

" Ibid., him. 437
2 1bid., him. 275
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sama? segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada

’

mengetahui”’.
Selain ayat-ayat diatas terdapat satu ayat yang lain yang menjadi landasan
utama pembahasan tentang permasalahan infak secara tersembunyi maupun

secara terang-terangan yang lebih spesifik yaitu :

P
P g
y I o S £

Artinya : “ jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik
sekali. dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-
orang fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ( Q.S. al-Bagarah [2] : 271)."

3 1bid., him. 46.



BAB I

ADAB-ADAB INFAK

A. Konsep Adab

1. Pengertian Adab

Adab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai budi
pekerti yg halus, akhlak yg baik, budi bahasa, dan kesopanan. Sementara
beradab memiliki dua arti : Pertama, mempunyai kesopanan (budipekerti).
Kedua, bermakna sudah maju tingkat kehidupannya, baik secara moril

I”*. Sementara itu menurut Murtadho al-Zabidi di dalam

maupun secara materia
T4j al- ‘UrQls menyebutkan asal kata adaba (<=~ ) adalah mengajak (al-du 'a)
yaitu mengajaak kepada suatu perbuatan terpuji dan mencegah dari segela
bentuk perbuatan tercela’. Namun pada asalnya “adab” mempunyai makna
membuat atau mengajak kepada suatu hidangan atau jamuan’®.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, istilah hidangan ini
menggambarkan sang tuan rumah yang memiliki kepribadian mulia dan
terhormat, sedangkan orang yang hadir adalah orang yang menurut tuan rumah
pantas mendapatkan penghormatan atas undangan itu’’. Orang-orang tersebut

akan menerima hidangan yang menggiurkan dari tuan rumah dan menikmati

dengan penuh etika dan kesopanan’.

’* pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat

Bahasa, 2008), him. 27

185

> Murtadha al-Zabidi, T&j al-‘Urus, (Kairo : Dar al-Hidayah, Tt.), juz II, him. 12
’® Pusat Bahasa Arab Kairo, Mu jam al-Wasith, (Kairo : Dér al-Nasyir) juz IX, him. 1
”7 Syed Muhammad Nagquib Al-Attas. Islam dan Sekularisme. (Bandung: PIMPIN. 2011), him.

"8 1bid him. 186
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Al-Adab pada masa kejayaan Islam lebih sering dipakai pada makna yang
berdifat umum, yaitu bagi semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh akal
baik yang langsung berhubungan dengan Islam maupun yang tidak langsung.
Kemudian seiring berkembangnya zaman, maknanya beralih kepada yang lebih
Khusus yaitu budi pekerti yang baik, prilaku yang terpuji dan sopan santun.
Pada akhirnya makna al-Adab mengarah kepada arti: 1) mengajar sehingga
orang yang belajar mempunyai budi pekerti yang baik, 2) mendidik jiwa dan

akhlak, 3) melatih berdisiplin.”

Konsep adab ini sebenarnya bukanlan konsep yang baru. Jauh-jauh
sebelumnya, para ulama sudah menoleh perhatian penuh terhadap
permasalahan adab ini dengan membahas serta mengaplikasikannya. Perhatian
ulama tersebut tentang bahkan tertuang dalam karya-karya mereka diantaranya
al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhéri, al-Adab fi al-Din karya Imam al-
Ghazéli, al-Tibyan fi adabi Hamalat al-Qur’an karya Imam al-Nawawi, al-
Adab al-Insan karya Sayyid Utsman bin Yahya, Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim karya K.H. Hasyim Asy’ari°.

Beberapa ulama juga telah menyampaikan makna adab ini seperti :

1) Ibn Hajar al-’Asqalany, mengungkapkan tentang adab ini mencakup

hal-hal yang terpuji dalam ucapan dan perbuatan, memiliki akhlak yang
mulia,konsisten bersama hal-hal yang baik, menghormati yang lebih tua

dan kasih saying pada yang lebih muda®".

”® Dedeng Rosidin, Akar-akar Pendidikan dalam al-Quran dan al-Hadits, (Bandung: Pustaka
Umat. 2003), him. 169

8 Adian Husaini, Pendidikan Islam, (Jawa Barat : Ponpes al-Taqwa, 2018), him. 3

® |bnu Hajar al-*Atsqalany, Fathul Bary, Kitab Adab, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah.
2003), Juz 3, him. 166
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2) Abu al-Qéasim al-Qusyairi, menyatakan bahwa adab adalah kumpulan
semua sikap yang baik. Oleh karena itu orang yang beradab adalah yang
terhimpun di dalam dirinya sikap-sikap yang baik®.

3) Imam al-Ghazali, mendefenisikan adab sebagai pendidikan lahir dan
batin yang terdapat di dalamnya empat perkara: perkataan, perbuatan,
keyakinan, dan niat seseorang.®®

4) Al-Jurjani, mendefinisikan adab adalah suatu pengetahuan yang
mencegah pemiliknya dari segela bentuk kesalahan®.

5) Ibn Miskawaih, mendefinisikan adab sebagai suatu keadaan yang
menyatu pada jiwa manusia, sehingga membuatnya mudah untuk
melakukan suatu perbuatan, tanpa melalui proses pemikiran atau analisa
pertimbangan (kebiasaan sehari-hari)®®

6) Syed Naquib al-°Attas, memposisikan adab kepada pengenalan dan
pengakuan atas tempat, kedudukan, dan keadaan yang tepat dan benar
dalam kehidupan. Dengan begitu keberadaan adab pada diri seseorang
dan pada masyarakat sebagai suatu keseluruhan yang mencerminkan
kondisi keadilan. Dengan demikian hilangnya adab menyiratkan
hilangnya keadilan®.

Dari berbagai pendapat dan definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa adab

adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengembangkan dan mempraktekkan

potensi kebaikan yang ada dalam diri manusia, sehingga hasilnya akan terlihat

# Abu al-Qasim al-Qusyairy, al-Risalat al-Qusyairiyah, (Kairo : Dar Jawami’ al-Kalim,tt) him.
243.

# Abu Hamid al-Ghazali, Raudhat al-Thalibin wa ‘Umdat al-Salikin, (Beirut : Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2011), him. 10

# al-Syarif al-Jurjany, al-7Ta rifdt, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1983), him. 15

¥ A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2017), him. 13-14.

% 1bid hlm. 129
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pada tindakan nyata seseorang dalam kehidupannya sehari-hari, diantaranya
yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang
lain, kerja keras, dan lain sebagainya.
. Pentingnya Adab dalam Islam

Intisari dari ajaran islam yang sering dilalaikan adalah adab. Oleh sebab
itu, islam menempatkan adab pada posisi pokok penting ajarannya. Dengan
adab ini manusia mampu melayakkan dirinya ketempat yang seharusnya ia
duduki, baik antara ia dengan Tuhannya, atau dengan sesama mahkluk lainnya,
bahkan terhadap dirinya, seperti aktivitas ibadah yang berkaitan dengan hal-hal
yang harus dipenuhinya terhadap Tuhannya, atau hal-hal yang berkaitan
tentang interaksi (mu’amalah) antara ia dengan dirinya maupun orang lain
sebagai aspek sosialnya. Diantara keagungan islam dari agama lainnya terletak
dalam aspek adabnya. Dengan adab ini pula yang memposisikan islam lebih
tinggi kedudukannya dari agama lainnya. Jadi, layaklah dikatakan bahwa ajaran
islam pada umumnya adalah adab. Bahkan, aktivitas yang sangat kecilpun
islam sangat memperhatikan adab-adab yang harus dipenuhi di dalamnya,
seperti adab menutup aurat, adab bersuci, mandi janabah, memperindah diri
dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, Rasulullah menganjurkan ummatnya untuk
memperindah diri ketika menghadap Tuhannya. Bahkan tidak sedikit dari para
sahabat Nabi yang menghabiskan uang dalam jumlah yang tidak sedikit hanya
karena ingin membeli pakaian yang terbaik agar digunakan di saat ia shalat lalu

mereka berkata “Dua & 4 cleai e @l 2 7 (tuhanku lebih berhak dari
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keindahanku dalam shalaku)®’. Hal ini senada dengan firman Allah dalam Q.S.

Al-A’raf [7] : 31%:

IR IR I A LA eI I

r'cs

- - . ,}eaz L -
@WJ‘“’J‘#*Y’@;

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjidMakan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.(Q.S.
al-A’réf [7] : 31)

Agama Islam menganjurkan para orang tua agar senantiasa menanamkan
nilai-nilai adab serta penerapannya kepada anak-anak dan keturunannya sesuai
dengan yang diajarkan islam. Ali bin Abi Thalib ketika menafsirkan Q.S. al-
Tahrim [66] : 6 ® beliau menyebutkan maknanya adalah "at suis aa sale™
(ajarkan dan tanamkan nilai-nilai adab kepada mereka)®. Adapun Mujéhid
menafsirkan ayat tersebut "asiis & ol sl aSulil 19yt “wasiatkanlah diri
kalian dan keluarga kalian agar bertagwa kepada Allah dan tanamkanlah
nilai-nilai adab kepada mereka™".

Menurut al-‘Attas hakikat dan inti dari proses pendidikan Islam adalah

konsep adab. Karena struktur yang terdapat dalam konsep adab adalah metode

¥ salim al-Safaraini al-Hambali, Ghadza’ al-Albab Syarh Mandzhimah al-Adab, ( Lebanon :
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1996), jld. 2, him. 204.

# Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, op.cit. him. 154.
89

s . A E 8 _8E. 8, g . Fe 4E
e DU a5 Tl 158 15,505 el
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu Dari api
neraka....” Ibid., him. 560.

0 Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an (Beirut : Muassasah al-Risélah,
2000), jid. 23, him. 491.

" Muhammad Fuad ‘Abdulbaqi, Mu’jam Gharib al-Qur’an,(Lebanon : Dar al-Qalam,Tt.),
him. 68



47

yang tepat untuk membimbing beberapa aspek dan unsur yang terkandung
dalam jiwa manusia, seperti pengetahuan ( ilm), perbuatan (‘amal), pengajaran
(ta’lim), serta pendidikan (tarbiyah)®.

Disamping itu, selain posisi adab sebagai inti dari ajaran Islam, ia juga
merupakan tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad SAW. Telah diketahui
bahwa Nabi Muhammad diutus muka bumi ini adalah untuk mendidik manusia
supayamenjadi manusia yang mulia “/nnama bu’itstu li-utammima makarim al-
akhlag”® Sehingga, disampaikan dalam sebuah hadis Rasulullah saw bahwa
“muslim yang sempurna keimanannya adalah unggul akhlaknya” (akmalu al-
mu’minin imdnan ahsanuhum khulugan). Menurut al-Attds akhlak adalah
bahagian dari adab)®. Keberadaan adab yang yang menjadi inti dari ajaran
Islam ini di karenakan unsur penting yang terdapat dalam adab yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya. Unsur-unsur tersebut adalah: ‘agidah, ‘ibddah,
dan mu’amalah yang secara keseluruhan jika salah satunya terpisahkan maka
akan menjadi penyebab kecacatan dalam urusan dunia dan akhiratnya.

Selain itu, pentingnya adab dalam Islam adalah karena fungsinya
menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari
tingkah laku buruk. Serta dapat mengatur, mengarahkan manusia kepada
fitrahnya yaitu menyembah dan taat kepada pancaran sinar petunjuk Allah
SWT, dengan adab yang benar niscaya manusia dapat menyelamat dirinya dari

pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru lagi menyesatkan. Dari itu

%% Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. Dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis
(Bandung: Mizan, 1996), him. 52-53, 74-75 dan 83

% Hadis dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Hakim dan al-Bayhagqi. Lihat
Wahbah Al-Zuhaili, Enskilopedia Akhlak Muslim (Jakarta: Noura Books, 2014), him. v

°* Sunan Abu Daud dan Musnad Ahmad ibn Hambal. Lihat Wan Daud, Masyarakat Islam
Hadhari (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2007), him. 152
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pula, pemahaman yang benar terhadap adab ini pula, dapat menghaluskan
budipekerti seseorang. Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi ilmu seseorang
maka semakin tinggi pulalah budi pekertinya di sebabkan sepertiga dari agama
sudah mendarah daging dalam dirinya. Ibn Qayyim berkata : ¢sSs of Y1 S "
"ol ii(hampir dari sepertiga agama ini adalah adab)®.

Mayoritas ulama terdahulu di dalam pencapaian mereka, terlebih dahulu
mendalami adab sebelum menuntut ilmu. Diantara mereka hadir Ibn al-Jauzi
dalam ungkapannya “"alxll Ge 5 ) e gz sal Q) e Jl ) 23" (kami terhadap
adab yang sedikit lebih kami butuhkan dari pada banyaknya ilmu)®. Senada
dengan itu, Ibn al-Mubarak juga mengisahkan pengalamannya dalam menuntut
ilmu, dalam ungkapannya:

Palall U8 a1 o sallay |88 5 A 0 s alad) g A (8 oY) Culla
“Aku mempelajari adab selama tiga puluh tahun, lalu aku menuntut ilmu
selama ilmu dua puluh tahun, dan mereka (ahli ilmu) mempelajari adab
sebelum ilmu” 7.
Selain ungkapan di atas, masih banyak ungkapan-ungkapan yang

berhaga dari lisan ulama-ulama lainnya terkait pentingnya adab, diantaranya :

1) Sufyan Tsauri : ¢pdes &l U8 shad g QA Cuaall i G 3113 Ja ol
“hendaknya seseorang itu sebelum menulis satu hadis terlebih
dahulu mempelajari adab dan beribadah selama dua puluh

tahun %

% Ibnu al-Jauzi, Shifat al-Shafwah, (Kairo : Dar al-Hadis, 2000), juz 2, him. 330.

% 1bnu Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, (Beirut : Dar al-Kutub al-<Ilmiyah, 1996), jld.
2, him. 356.

7 Ibnu al-Jauzi, Ghayah al-Nihayah fi Thabagat al-Qurra’, ( Bab al-‘Ain : Maktabat Ibn
Taimiyah, Tt.), jld. 1, him. 446.

% Abii Na’im al-Ashfahani, Hilyat al-Auliya, (Beirut : Dar al-Fikr, 1992), juz 6, him. 361.
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2) Imam Malik bin Anas berkata kepada Pemuda dari bangsa quraisy
okl et of J8 Qo) s il Gy W (wahai keponakanku,
belajarlah adab sebelum engkau mempelari suatu ilmu)®

3) Ahli Hikmah berkata : "dex)l Js &de Jeall & &Y (bertindak

dengan adab pertanda diterimanya amalan)'®.

4) Tbn Wahb berkata : “4ale (e Lialei Laa 5iST elle Gl (1 Ll L (kami

memperoleh adab dari malik lebih banyak dari kami memperoleh

ilmu darinya)'®*

5) lbnu Sirin berkata : “alall () salaiy LS (53]l O34 | 518 (mereka yaitu

al-Tabi’in tekun mempelajari adab sebagaimana mereka tekun

dalam mempelajari ilmu)'®

3. Ruang Lingkup Adab

Pembahasan ruang lingkup adab sangat luas cakupannya. Tidak
terbatas pada masalah manusia semata, melainkan memiliki keterkaitan
dengan unsur lainnya. Pembahasan ruang lingkup adab dapat dikategorikan
sebagai berikut: Pertama, adab merupakan kegiatan yang mengatur hubungan
seseorang dengan Khaliknya (tauhid), kelengkapan uluhiyah dan rububiyyah
seperti keyakinan terhadap Allah, malaikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab,
hari akhirat serta ketetapan kadar baik-buruk dari-Nya. Kedua, adab
merupakan kegiatan yang mengatur kedisiplinan seseorang terhadap dirinya,
terhadap sesamanya serta mengatur aktivitas sehari-harinya. Ketetapan ini
disusun sendiri secara sistematis mulai dari bangun tidur hingga tidur
kembali. Ketiga, adab merupakan kegiatan yang mengatur hubungan sesema

manusia yang menyangkut urusan kehidupannya. Manusia yang beradab

% 1bid., him. 330

'% 1bn al-Qayyim, Madarik al-Salikin, jld. 2, him. 360.

'8 Al-Dzhabi, Siyar A’lam al-Nubala’, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1996), juz 8, him. 113.

%2 Khatib al-Baghdadi, al-Jami’ al-Akhlaq al-Rawi, ( Beirut : Muassasah al-Risalah, 1996),
jld. 2, him. 79.
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senatiasa memiliki pengetahuan yang baik dalam menempatkan segala
kedudukan dan martabat segala ciptaan Allah SWT dalam hidup ini, termasuk
hubungan dengan manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan seluruh ciptaan
Allah SWT, yang semua itu telah diatur atau ditata oleh Allah SWT, yang
kemudian disampaikan para utusan-Nya kepada manusia.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengklarifikasikan adab kedalam tiga
kategori : Adab kepada Allah, adab kepada Rasul-Nya, dan adab kepada
sesama makhluk. Adapun adab kepada Allah adalah senantiasa menjaga
hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya baik dari unsur jasadiyyah
maupun galbiyyah sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. Ketika Ibnu ‘Atha’
ditanyakan mengenai makna perkataanya “ adab adalah berdiri di atas
segala kebaikan” Ia menjawab: ““ berinteraksi dengan Allah dengan menjaga
adab-adab baik secara sirr maupun ‘aldniyah”. Senada dengan pernyataan
tersebut, Yahya bin Mu’adz turut menguatkan dengan ungkapannya “ siapa
yang beradab kepada Allah maka ia adalah ahli surga™®

Sedangkan inti adab kepada Rasul saw. adalah mempercayainya
dengan sepenuhnya hati serta tunduk dan patuh terhadap ajarannya, selain itu,
menerima seluruh berita-berita yang dibawanya dengan penuh pembenaran
tanpa terdeteksi unsur keraguan walaupun itu hanya sedikit'®*. Dengan tegas

Allah SWT. meperingatkan untuk tidak menentang terhadap segala sesuatu

yang dibawa rasul:

' 1bnu al-Qayyim, Madarik al-Salikin, jid. 2, him. 356.
% bid., him. 365
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Artinya : “ apa saja yang bawa Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya” (Q.S. al-Hasyr [59] :
7)105

Adapun adab kepada makhluk yaitu berinteraksi dengan selayaknya
sesuai dengan mertabat dan penempatannya. Karena masing-masing
indivindu terdapat perbedaan di dalam penerapan adab terhadap indivindu
tersebut. Di setiap martabat terdapat adabnya. Pada setiap keadaan terdapat
adab yang khusus untuk diterapkan. Misalnya kepada kedua orang tua, maka
ada adab yang khusus diantara keduanya, kepada alam juga terdapat
kekhususan lain, begitu juga dengan seorang raja memiliki adab yang khusus
yang harus dipenuhi ketika menghadapnya, dan lain sebagainya. Beradabnya
seseorang merupakan kendaraan yang akan mengantar kepada kebahagiaan
dan keberuntungan yang akan diraihnya. Sebaliknya, tidak beradabnya
seseorang merupakan jurang kehancuran dan kebinasaanya untuknya. °

Abu Nashr al-Siraj membagikan tingkatan manusia yang beradab
kepada tiga kategori: Pertama, Ahli dunia, adab yang terbesarnya adalah
dalam kefasihan bahasa, melesatarikan ilmu, memuliakan penguasa, berkata
dengan penuh tertata. Kedua, Ahli agama, keumuman adabnya adalah melatih
jiwa dengan pembiasaan-pembiasaan (riyadhah al-nafs), mengontrol raga

(ta’dib al-jawarih), menjaga aturan-aturan (hifdzul Huddd), mencegah

1% Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba, him. 546

1% 1bnu al-Qayyim, Madarik al-Salikin, jid. 2, him. 368
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syahwat (tark al-syahwat). Ketiga, Adab ahli khusus, diantaranya
membersihkan hati, menjaga rahasia, menepati janji, memanfaatkan waktu,
optimis, berbudi pekerti yang baik dan lain-lain.'%’

B. Adab-Adab Infak dalam al-Qur’an

1. Ikhlas dalam Berinfak

Pada dasarnya, secara keseluruhan amal-amal shaleh yang di lakukan
manusia dituntut keikhlasan, sehingga amal-amal tersebut diterima disisi Allah
dan diberi ganjaran yang sesuai. Berkenaan dengan perintah keikhsalan amal-

amal tersebut, tercantum didalam al-Qur’an seperti firman Allah :

5505 a5kl 5aaass Tacs Al & fnalle BT 1,450 ¥) Ty

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian Itulah agama yang lurus.” (Q.S al-Bayyinah [98] : 5).1%

Pada kalimat “mukhlishina lahuddin” perintah ikhlas dalam setiap amal
ibadah. Pada ayat ini al-Zuhaili mengemukakan bahwa disetiap amal
perbuatan wajib adanya niat. Karena niat adalah intisari dari amal ibadah.
keikhlasan tersebut ruang lingkupnya adalah hati, yaitu menghadirkan
didalam hati bahwa perbuatan yang dilakukan semata-mata adalah karena

Allah serta mengharap ridhoNya.’® Tanpa adanya niat dalam suatu amal

"7 Ibid., him. 357.
108 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba,op.cit.,him. 598.
109 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Beirut : Dar al-Fikr, 1418 H), Juz 30, him. 349.
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perbuatan secara otomatis akan menggugurkan esensi dari amal-amalan
tersebut. Keikhlasan dalam amal perbuatan ini adalah perintah semua agama,

terkhusus agama samawi.*'

Jika ditinjau dari paparan ayat ini, memiliki alur dan keterkaitan dengan
ahli kitab. Mereka terpecah belah kedalam perselisihan padahal mereka

diangurahi kitab sebagai penjelas untuk mereka tentang aturan hidup. Pada

Kalimat e 53 350501 155355 3,557, Al-Aldsi mengomentari bahwa jika yang

dimaksudkan dengan syari’at mereka maka makna perintah (<) ini jelas
untuk mereka. Tetapi jika yang dimaksudkan dengan syari’at Islam maka yang
ada pada kitab mereka secara otomatis akan meningikuti syar’at yang baru
yaitu syari’at yang dibawa Nabi Muhammad SAW dalam segala aspek hukum.
Dalam mendiri kan tersebut di perintahkan yaitu shalat dan zakat dengan

keikhlasan penuh sebagai pengagungan syari’at agama yang lurus (G (),

Dalam konteks infak, terdapat kekhususan redaksi yang menekankan akan
pentingnya keikhlasan tersebut, karena bagi manusia pada umumnya materi
adalah salah satu yang membuat seseorang dipandang berkedudukan tinggi
dari manusia lainnya. Bahkan hal tersebut menjadikan suatu komunitas
kemasyarakatan menjadi terkotak-kotakkan. Dampakknya, terbentuklah
beberapa kasta. Misalnya golongan atas, menengah, dan kelas bawah. Padahal

dalam agama sangat jelas kedudukan yang paling tinggi adalah yang paling

19 Abdurrahman al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsiri Kalam al-Mannan, (Beirut :
Mua’ssah al-Risalah, 2000), him. 931.
" Al-Alsi, Roh al-Maani, ( Beirut : Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1994) , jld 30, him. 204



54

bertaqwa diantara lainnya.'*? Keadaan tersebut menjadi unsur yang sangat
rawan dan sensisitif sehingga Allah SWT memberi permisalan yang sangat
romantis sebagai rangsangan dan fa’kid (penekanan) bagi manusia untuk
menoleh serius didalam permasalahan tersebut. Permisalan tersebut Allah

paparkan didalam Q.S. al-Baqgarah ayat 265 : '
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Artinya: “ Dan perumpamaan orang-orang yang meinfakkan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat

apa yang kamu perbuat. (Q.S. al-Bagarah [2] : 265).

Al-AlGsi menjelaskan bahwa setiap orang yang menginfakkan hartanya
hendaklah menghadirkan tujuan mengharap ridho Allah dan bersungguh-
sungguh di dalam meraihnya dengan meneguhkan segenap jiwa dan raga di
dalam keimanan. Ketika seseorang mengerahkan hartanya untuk mencapai

ridho Allah dalam artian tanpa keikutsertaan ruhnya maka ia akan memperoleh

12 0. al-Hujurat : 13

..... Sl Al ae Koo

Artinya : “...Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu”. Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an
Cordoba...., op.cit.hlm. 517

"3 1bid., him. 45
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keteguhan hanya sebagian jiwanya, jika diikutsertakan dengan ruhnya maka ia
akan mencapai tahap keteguhan jiwanya secara keseluruhan. Keteguhan
tersebut maksudnya adalah keteguhan islam yang memastikan terwujudnya
ganjaran dari sumber kejiwaan serta hati mereka. Keteguhan jiwa tersebut juga
bisa bermaknakan kebenaran dalam iman serta penuh keikhlasan yang akan

senantiasa mengantarkannya kepada ketaatan. ***

Dari urain al-AlGsi diatas, penulis menganalisa selain balasan pahala yang
berlipat ganda yang diraih seseorang ketika menginfakkan hartanya, ia juga
akan merasakan ketenangan jiwa, raga serta hati di jika ia menginfakkan
hartanya semata-mata karena ingin memperoleh ridha Allah. Maka, ketenangan

tersebutlah yang akan membimbingnya dalam berbuat ketaatan dan kebajikan.

.....

menafsirkan maknanya adalah membenarkan serta meneguhkan di dalam diri
bahwa Allah akan memberi ganjaran terhadap infak yang dikeluarkan semata-
mata mengharap ridho-Nya dengan berbagai bentuk ganjaran. Meneguhkan diri
dalam keimanan diikutsertakan dengan melunakkan jiwa untuk menginfak
harta. Karena jiwa tersebut adalah saudaranya kandungnya ruh. Sementara di
dalam mengorbakan harta yang akan dikeluarkan bagi nafsu itu lebih
memberatkan dari pada melakukan amal ibadah lainnya. Pada kesimpulannya
al-Zuhaili memaknai kalimat tersebut kedalam dua makna: Pertama, adanya

kesadaran terhadap balasan yang akan diperolah dari infak tersebut. Kedua,

14 Al-Aldsi, Roh al-Ma "ani, ( Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994) , jid 111, him. 35
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keteguhan jiwa didalam keimanan dengan mengikutsertakan kesungguhan

didalam mengorbankan harta yang dicintai dijalan Allah.**®

Pada sisi lain, Allah SWT memberi permisalan yang sangat menarik
terkait orang yang menginfakkan hartanya semata-mata karena Allah.
Permisalan tersebut adalah ibarat sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi
yang disiram oleh hujan lebat, kemudian kebun tersebut menghasilkan buah
yang berlipat ganda. Walaupun hujan tersebut hanya sebatas rintikan gerimis

namun tetap cukup untuk menumbuhkan kebun tersebut.

Perumpamaan infak semacam ini, memberi gambaran seperti suatu
program yang terhasilkan dari beberapa macam-macam ide lalu menjadi
sempurna sehingga mendatangkan banyak manfaat dari program tersebut.
Seperti itu lah infak yang masih murni tanpa terjamahkan oleh unsur
kesyirikan yang tertuju kepada selain Allah, maka akan diganjarkan dengan
berlipat ganda. Selain itu akan mengalir darinya manfaat-manfaat layaknya
seperti kebun-kebun yang indah serta subur menghijau lalu menghasilkan buah
yang sempurna lagi menyegarkan yang bisa dinikmati semua orangm.
Perumpaan lain juga Allah kemukakan pada beberapa ayat sebelumnya, yaitu
orang-orang yang menginfakkan hartanya dijalan Allah ibarat sperti satu
bebijian yang tumbuh dari biji tersebut tumbuh tujuh tangkai, pada setiap
tangkai akan mengahsilkan seratus biji''’. Bila dicermati, perumpaan-
perumpamaan tersebut seakan-akan Allah tujukan kepada mereka yang

mempunyai banyak harta dengan usaha-usaha yang luar biasa dan ahli

5" Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,, him. 52-53
116 Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia : Dar Sujun, Tt), jld. 2, him. 52
117.Q.S. al-Bagarah : 261. Lihat Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 44.
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dibidang ekonomi, sebab para pengusaha-pengusaha tersebut sangat detail
dalam menganalisa laba dan keuntungan, lalu Allah mengajak mereka
berbisnis dengan-Nya dengan cara menawarkan keuntungan-keuntungan yang

menggiurkan akan diperoleh.

. Tidak Mengungkit Pemberian dan Menyakiti Perasaan Orang Lain

Sering kali amalan menjadi cacat dan tergores sehingga menjadi rusak
disebabkan diungkit-diungkit kembali. Bahkan terkadang bisa memberi kesan
terburuk dan menyakiti perasaan orang lain dengan adanya pengungkitan
tersebut. Maka, pada point ini terdapat tiga hal yang sering kali membuat orang
tergelincir sehingga terpental jauh kedalam jurang yang kesia-siaan serta
menggugugurkan semua barang-barang berharga yang dipikul bersamaan
dengan ketegelincirannya tersebut. Pada akhirnya semuanya menjadi sia-sia.
Adapun tiga hal tersebut umumnya selalu menjadi benalu dalam amalan
terutama ketika mendistribusikan kebendaan yang dimilki. Tiga hal tersebut
adalah mengungkit kembali apa yang diberikan, memberi dengan melukai
perasaan sipenerima seperti menghina, mengolok-olok, serta yang terakhir
adalah memberi hanya karena ingin dilihat orang lain. Oleh karena itu Allah
SWT menegaskan secara langsung agar hamba-Nya selalu berhati-hati dari

kerusakan dan kecacatan amalan tersebut.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (
Q.S. al-Bagarah [2] : 262)'*°

Ayat ini merupakan penegasan kepada setiap orang yang hendak

menginfak hartanya untuk memperhatikan kemurnian hartanya. Tujuannya
adalah supaya terhindar dari hal-hal yang bisa membatalkan keutamaan dari
segala sesuatu di yang keluarkannya. Pada ayat ini terdapat tiga hal yang bisa
merusak amalan infak yaitu, al-mannu, al-adza, dan al-riya.

Kata al-mannu (0<!) artinya adalah menyebut-nyebut atau mengungkit
pemberian, kata ini diambil dari minnah (<) yaitu nikmat. Jadi al-mannu
adalah mengungkit nikmat yang diberikan kepada seseorang serta dengan rasa
bangga. Kata tersebut pada mulanya dimaknai dengan memotong atau
mengurangi. Dalam konteks ayat ini dinamai dengan demikian karena akan
mengurangi dan memotong serta bisa merusak ganjaran pemberian tersebut

karena pengungkitan tersebut sehingga tidak tersambung lagi**.

18| jhat Kementrian Agama, al-Qur’'an Cordoba,.. op.cit.hlm. 44.
119 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jid. I, him. 568.
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Adapun al-adza ( 3¥') bermakna gangguan. Jika diperhatikan menyebut-
nyebut pemberianpun dikategorikan sebagai gangguan. Namun bedanya kalau
kata al-mannu menyebut dalam artian menyakiti dengan mengungkit nikmat
yang diberikan tersebut dihadapan orang yang diberi, sementara al-adza
mengungkitnya dihadapan orang lain sehingga yang diberi merasa tersakiti
akibat merasa dipermalukan di hadapan orang lain'?’. Sementara, makna al-
riya’ (+4_V) adalah melakukan satu amal berharap amalannya mendapat pujian
dan sanjungan dari orang lain seperti mencari popularitas dan sebagainya™**

Al-AlUsi menyebutkan bahwa penyebab rusak atau ternodainya suatu
amalan sedakah adalah ketika di saat memberikan sedekah tersebut
diikutsertakan pengungkitan (al-mannu) serta menyakiti (al-adza) dari yang
diberikan itu terkhusus bila tertuju kepada orang fakir. Al-mannu dan al-adza
tersebut disamakan dengan riya’ yang tidak akan memberi ganjaran bila kedua
perbuatan tersebut dilakukan. Dari hal inilah disepakati bahwa orang yang
menyertai amalnya dengan unsur riya’ tidak akan diterima secara mutlak dan
hanya akan membuat amalannya tertolak. Kemudian dalam ayat ini mencakup
muslim maupun kafir. Sedangkan kebanyakan mufassir yang dimaksud adalah
orang munafik dengan landasan kata (JAY) sl 5 &b (e ¥5) yang mengharap
balasan dan takut akan acanaman®?.

Al-Zuhaili ketika menberikan penjelasan terhadap ayat di atas ia
menyebutkan bahwa almannu termasuk kedalam kategori dosa besar (LS.
Makna almannu adalah menyebut-nyebut suatu nikmat dengan terus-menerus

dengan rasa bangga atau menceritakan apa yang diberikan sehingga terdengar

120 14

ibid.
121 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar,(Jakarta : Pustaka Panji mas ,1983), juz I11, him. 45.
22 Al-AlGisi, Roh al-Ma’dni, op.cit. , jld 111, him. 35
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di telinga orang yang diberi sehingga menyakitinya. Adapun yang menjadikan
perbuatan tersebut merupakan dosa besar adalah hadis yang diriwayatkan oleh
al-Nasai’ dari ibnu umar yang menceritakan yang tidak akan masuk surga
karena tiga perbuatan salah satunya adalah mengungkit pemberian.'?
Sedangkan aladza adalah celaan yang menyakitkan serta mencemoohkan.
Aladza lebih umum dari pada al-mannu. Dengan kata lain almannu adalah
bagian dari pada aladza. Keduanya adalah perbuatan yang menghancurkan
faidah dari pada tujuan sedekah yaitu meringankan beban penderitaan orang
fakir'*

Pada ayat ini orang-orang yang yang berinfak dengan mengungkit apa yang
diberikan disertai menyakiti perasaan orang yang diberikan, maka infaknya
akan menjadi rusak dan berkurang bahkan bisa menjadi sia-sia atau batal.
Menariknya Allah SWT menegaskan diayat ini terhadap orang-orang yang
berbuat demikian laksana infaknya orang munafiq yang hanya ingin diakui
orang lain tanpa mengharap ridha Allah dan pahala untuk hari akhirat.**

Allah juga memberi perumpaan yang amat menusuk sebagai sindirian terhadap
orang-orang yang membatalkan ganjaran pahala dari sedekahnya karena
menyertakakan dengan mengungkit dan menyakiti (perasaan) orang yang di
infakkan. Pengibaratan tersebut layaknya gurun bebatuan yang walaupun ada
tanah didatarannya akan tetapi hanyalah sebatas debu yang tak berdaya bila
diterpa angina nan riuh, maka setiap tumbuhan yang ditanam diatas tanah

tersebut tidak akan tumbuh akibat tanah tersebut hanyalah tanah yang singgah

123 Lihat al-Nas’i, Sunan al-Nasa i,.. op.cit., juz 5, him. 80.

2% Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,, op.cit., him. 53

125 Hafidz al-Din al-Nasafi, Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-7a 'wil, (Beirut : Dar al-Kalim al-
Thayyib, 1998), juz I, him., 218.
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yang terombang-ambing diterpa angin. Apatah lagi jika turun hujan maka
tanah sedikit yang tertumpuk diatas batu tersebut seketika akan turut mengalir
bersama air hujan kebawah, sehingga hanyalah tinggal batu keras yang tidak
bisa ditanami apapun.*®

Seperti itulah perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya
dengan mengungkit-ngungkit disertai dengan menyakiti, laknasa menanam
tumbuhan diatas batu yang dilapisi debu, maka tidak akan mengahasilkan apa-
apa dan hanya akan menjadi sia-sia. Kebalikan dengan orang yang tulus dalam
berinfak dengan menyertakan adab-adab yang sesuai dengan kadar dan
ketentuannya, maka di ibaratkan seperti menanam satu butir benih ditanah
yang subur sehingga mengahasilkan tujuh ratus butir, bahkan berlipat-lipat
ganda.’”” Orang yang berbuat demikian yaitu berinfak dengan menyertakan
tiga bentuk yang dilarang pada diatas maka ia tidak akan mendapat sesuatu
apapun dari sedekahnya. Hal tersebut dikarenakan mereka tidak mendapat
petunjuk dari Allah lantaran mengkufuri nikmat Allah serta tidak mensyukuri-
Nya.128

Selain dari al-Qur’an, Rasulullah SAW juga memberi rambu-rambu
terhadap perbuatan yang demikian dengan rambu-rambu ancaman. Setiap
seseorang yang berinfak lalu mengungkit-ungkit terhadap pemberiannya maka

mereka adalah salah satu orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah SWT.

126 Op.cit., him. 46

21'.Q.S. al-Bagarah : 261, Lihat Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba,..
op.cit., him. 44

128 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jild I, op.cit. him. 573.
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Artinya : dari Abu Dzarr , Rasulullah SAW bersabda : ada tiga golongan
yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak pula perhatikan
Allah dan tidak disucikan serta bagi mereka adalah adzab yang pedih :
orang-orang Yyang mengungkit pemberiannya, orang yang menjulur

sarungnya, serta orang yang menginfakkan hartanya dengan sumpah palsu

atau sumpah keburukan” (H.R. Baihaqi)."®

Bahkan pada ayat diatas, sebagian ulama berpendapat bahwa infak
seseorang yang disertai dengan mengungkit dan menyakiti perasaan orang
yang menerimanya maka tidak akan diterima Allah.**

3. Berinfak dengan Harta yang Baik

Allah SWT memuliakan manusia dari pada mahkluk lainnya dengan akal,
sehingga dengan kemuliaan tersebut diharapkan manusia dapat
menggunakannya dengan sebaik-baiknya dan secara komprehensif.
Disamping itu, terkadang manusia didalam menggunakan akalnya selalu
berlebihan mengikuti hawa nafsu sehingga tidak terbendung. Maka agar
fasilitas tersebut terealisasikan dengan baik, Allah mengiringinya dengan
bimbingan sebagai batasan yang menjadi tabir dan hijab terhadap fasilitas
tersebut. Tujuannya agar tidak terjebak didalam jurang kehancuran. Sehingga

dengan akal disertai bimbingan itu manusia seutuhnya menjadi insan kamil

129 Abu Bakar al-Baihaqi, al-Adab li al-Baihaqi, ( Beirut : Muassasah al-Kutub al-Tsagafah,
1988) , him. 198.

130 | jhat.. Abu Bakr Jabir al-Jazairi, , Aisar al-Tafasir, (Beirut : al-Maktabat al-Ashriyah,
2005), juz I, him. 166. Abdullah al-Qurthubi, Tasfsir al-Qurthubi, (Beirut : Muassasah al-Risélah,
2006), juz 1V, him. 329. Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad al-Haitami, al-Inafah Fima Ja’a fi
al-Shadagah wa al-Dhiyafah,( Riyadh : Maktabah al-Sa’i, Tt), him. 165.
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(manusia paripurna) yang mampu memilah mana yang baik dan mana yang

buruk, yang layak ataupun tidak layak.

Hawa nafsu manusia pada dasarnya memiliki kecendrungan kepada
sesuatu yang buruk. Oleh karena itu, Allah menegaskan dengan jelas
ketidaksamaan antara baik dan buruk, antara suci dan tidak suci.
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Artinya : “Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah
Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S. Al-
Ma’idah [5] : 100)**

Seorang yang menggunakan akalnya dengan penempatan yang

selayaknya ia akan memiliki kemampuan memilah antara yang baik dan yang
buruk. Sehingga Allah memberi penekanan pada akhir ayat tersebut dengan
kalimat “ulul albdb” seakan mengisyaratkan bahwa kabaikan dan keburukan
itu hanya bisa dibedakan oleh orang-orang yang memiliki akal sehat dan yang
menggunakannya dengan selayaknya.

Al-Qushairi mendefenisikan kata “khabizs” dalam ayat tersebut sebagai
sesuatu yang diperoleh dengan cara kelalaian di dalam proses pencariannya.
Sedangkan “al-thayyib” merupakan perolehan yang didapat dengan
penyaksian akan adanya Allah yang maha haqq*®. Pernyataan ini diartikan
bahwa orang yang lalai tersebut adalah orang yang tidak menggunakan

akalnya sehingga semena-mena dalam meraih sesuatu dengan tidak

Bl Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 124.
132 Al-Qushairi, Lathaif al-Isyarat, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), juz 1, him. 281



64

membedakan antara yang baik dan yang buruk. Seangkan orang yang
menggunakan akalnya akan selalu berhati-hati dalam mengambil tindakan dan
keputusan.

Dalam berinfak, seyogianya harus diperhatikan dengan serius terhadap
apa yang di infakkan. Harus memperhatikan kehalalan unsurnya baik secara
dzat maupun sifatnya. Sehingga apa yang diinfakkan tersebut diterima Allah
SWT dan tidak menjadi sia-sia. Karena sejatinya Allah adalah maha baik dan
suka dengan hal-hal yang baik-baik. Rasulullah SAW bersabda :
¥ ol i ) oGl G i e 0 e 0 0505 06 08 G106 o (2
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Artinya : “Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda : *“ wahai

manusia sesungguhnya Allah maha baik dan hanya menerima dari yang baik-
baik”.( H.R. Muslim).**

Imam Nawawi ketika menjelaskan hadis ini, ia mengatakan makna
“thayyib” bagi Allah itu adalah sifat-sifat-Nya yang jauh dari kekurangan-
kekurangan dengan artian suci. Makna thayyib disni pada dasarnya adalah
kesucian, bersih dan selamat dari noda-noda kekejian. Selanjutnya al-Nawawi
menjelaskan kekhususan tentang hadis ini berkenaan dengan anjuran berinfak
dengan sesuatu yang halal dan dengan cara yang halal serta melarang berinfak
dengan sesuatu yang buruk dan keji. Termasuk juga didalam hal
mengkonsumsi baik makan, minum, serta pakaian yang semuanya meskKi

terlepas dari unsur dan anasir yang tidak halal dan berbau syubhat™*.

33 Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut : Dar al-Jil, Tt), JId I11, him. 85.
3% Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim,
(Beirut : Dér Ihya al-Turats al-°Arabi, 1392), JId. 7, him. 100.
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Secara spesifik dalam masalah infak dari sesuatu yang baik ini, terdapat
ayat yang menekankan secara khusus serta menjadi landasan sebagai kriteria
dan adab ketika berinfak. Allah berfriman:'*°
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berinfaklah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (Q.S. al-Bagarah [2] : 267).

Ayat ini memberi gambaran tentang kehidupan sosial, tatkala itu setelah
Kota Madinah dibina oleh Rasulullah sehingga menjadi Daulah Islamiyah,
kebiasaan sebagian para sahabat (Anshar dan Muhajirin) pada musim panen
kurma, mereka menggantungkan tandan yang berisi kumra dari hasil panen
tersebut disekitaran masjid Nabawi supaya bisa di konsumsi oleh setiap
orang Yyang menginginkannya. Namun diantara mereka ada yang
menggantungkan tandan kurma tersebut dengan buah-buah yang kecil dan

masih mentah, ada pula dengan kurma-kurma yang kotor dan sudah busuk.

135 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit.,hlm. 45
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Lalu Allah turunkan ayat ini sebagai teguran dan pengajaran untuk mencegah
mereka agar menjauhi perbuatan tesebut.**®

Al-Zuhaili di dalam al-Munir menyebutkan sebab turun ayat ini
seperti yang diriwayatkan al-Hakim dari Jabir tatkala itu Rasulullah
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fithri dengan kurma, maka
datanglah seseorang memberikan kurma yang busuk, maka turunlah ayat di
atas. Adapula riwayat lain yang diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim bahwa di
kalangan sahabat membeli kurma dengan harga murah kemudian
menyedekahkannya. Lalu turunlah ayat ini. **'

Al-Sayyid Thanthawi mengutip ulasan dari Tafsir Ibnu Katsir mengenai
turunnya ayat ini kepada kalangan kaum Anshar, dalam tradisi mereka setiap
musim panen kurma mereka akan menggantungkan sebagian hasil panen
tersebut di sekitaran Masjid al-Nabawi untuk dimakan oleh orang-orang faqir
Mubhajirin, lalu salah seorang dari mereka dengan sengaja mencampurkan
kurma yang sudah busuk pada gantungan tersebut karena menyangka hal
tersebut dibolehkan, maka turunlah ayat ini sebagai teguran bagi pelaku
perbuatan tersebut.**®

Secara garis besar ayat ini beisi perintah untuk menginfakkan hasil yang
diperoleh dari usaha-usaha baik melalui perdagangan maupun agraria dengan
perolehan yang terbaik. Jika di tinjau dari asbab al-Nuzul diatas walaupun

ayat ini turun kepada salah satu kalangan anshar, tetapi mencakup keumuman

kepada seluruh kaum muslimin. Sedangkan mayoritas kaum muslimin ketika

3¢ Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, ( Kairo : Dér al-Akhbar al-Youm

1997), juz 1l him. 743

7 Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,, op.cit., him. 64
138 Al-Sayyid al-Thanthawi, Tafsir al-Wasith, (Kairo : Dar al-Nahdhah Mesir, 1997), jld 1, him.
615.
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itu adalah pedagang dan petani. Hal ini bisa ditinjau dari redaksi ayat dengan
shighat amar yang seakan-akan tertuju kepada dua propesi, yaitu pedagang
dan petani. Kata “md kasabtum” di ayat ini menunjukkan harta yang
diperoleh dengan cara perdagangan atau usaha-usaha lainnya'®®, yang
mengindikasikan kepada pengusaha-pengusaha dalam bidang perdagangan.
Sementara kata “ wa mimma akhrajné lakum min al-ardh” mengarah kepada
segela sesuatu yang di peroleh dari apa yang ditanam seperti biji-bijian,
buah-buahan, pertanian dan lain-lain**°, yang mengindikasikan kepada para
Petani.

Secara spesifik ayat ini sebagai anjuran berinfak, baik infak yang wajib
seprti zakat ataupun infak sunnah (Sedekah) dengan harta yang halal lagi
baik (halalan-thaiyyiban) dan melarang tegas berinfak dengan harta yang
tidak baik. Disisi lain ayat ini juga menjelaskan tidak sahnya infak dengan
materi yang tidak baik dari unsur dzatnya maupun sifatnya secara sengaja**’.

Dari sudut lain, ayat ini berfungsi sebagai dalil kewajiban zakat dari
segala sesuatu yang diperoleh dari hasil usaha berupa emas dan perak atau
hasil perniagaan. Bisa diperhatikan dari ungkapan yang tertera pada ayat
yaitu“ anfiqgu min thayyibasi ma kasabtum” serta kewajiban zakat yang
diperoleh dari hasil pemanfaatan bumi seperti pertanian, biji-bijian dan buah-
buahan serta hal-hal yang termasuk dalam kategori “wa min ma akhrajna

lakum min al-ardh . **

139 pid.

149 1bid.

141 Al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, ( Damaskus : Dar al-Fikr, 1422 H), juz I, him. 156.

142 Abdurrahman al-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsiri Kalam al-Mannan, .. op.cit.,
juz 1 him. 115.
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Ibnu Katsir turut memberi penjelesan mengenai ayat ini bahwa di dalam
mengeluarkan infak dalam konteks zakat harta perdagangan ditaksir dengan
takaran emas dan perak, demikian juga dengan zakat pertanian®.

4. Seimbang dan Tidak Berlebihan

Seorang muslim dituntut ketika mengeluarkan harta yang akan di
infakkannya harus memenuhi dua hal: Pertama, harus i tidal dalam artian
sesuai dengan kadar serta keadaan. Kedua, menghidari al-tabdzir yaitu tidak
berlebihan didalam mengeluarkan harta di infakkan. Al-Qur’an telah
menyinggung pelarangan perbuatan tersebut dibeberapa tempat, pertama

pada Q.S. al-Isra’ [2] ayat 29 :

N\

//}/ /,"/f a/"ﬂ" /ﬁ}’: // /..ﬂ,‘ Z .'/’q’./ ///’/’: //
Fams Z }’{
@ ‘J)—«»&
Artinya : “dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu

dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi

tercela dan menyesal ».***

Diriwayatkan dari lbnu Mardawiyah dari Abu Umamah bahwa Nabi
SAW berkata kepada Aisyah R.A “ berikan semua yang ada padaku untuk
diinfakkan” lalu Aisyah menjawab “ kalau begitu tidak ada lagi yang tersisa
sesuatupun untuk kita” maka turunlah ayat ini. Al-Suyuthi mengatakan ayat

ini secara jelas adalah golongan madaniyah.**

% |bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, Trj. Salim Bahreysi dan Said Bahreysi, Terjamah

Singkat Tafsir Ibnu Katsir, ( Kuala Lumpur : Victory Agencie, 1988), jid. I, him. 482.
144 Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 285.
145 al-zuhaily, Tafsir al-Munir, ... op.cit., Juz VIII, him. 56.
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Pada ayat ini terdapat dua larangan yang harus dihindari saat berinfak,
yaitu bakhil dan berlebihan. Adapun pelarangan terhadap bakhil dalam
berinfak bisa kita perhatikan pada kalimat “claic J) Aglaa cly d2a3 Y7,
Sedangkan potongan terakhir pada kalimat "bwll JS lebws Y5 " adalah
pelarangan tentang tabdzir atau berelebih-lebihan.

Berkenaan dengan ayat ini, para Mufassir sepakat bahwa ayat ini kiasan
tentang pelarangan dalam berbuat kikir dan berlebihan dalam pemberian
dengan perumpamaan yang menegur kedua perbuatan tersebut, serta
mengajak kepada keseimbangan didalam memberi dan berebuat mulia
sebagai bentum lawan (antonim) dari kedua perbuatan tersebut.**°

Secara umum makna ayat tersebut adalah pelarangan terhadap seseorang
menahan tangannya sebagai bentu ke-engganan dalam menyalurkan rinfak
dengan segala cara sehingga seolah-olah seperti orang yang tidak berdaya
layaknya seorang yang tangannya terikat ditengkuknya, karena keterikatan
tersebut membuatnya tidak mampu memberikan sesuatu apapun. Kemudian
bagian kedua dalam ayat ini sebagai pelarangan memberikan apa yang
dimilikinya secara keseluruhan dengan artian memaksakan kehendak
sementara ia tidak memiliki keberdayaan. Bentuk pelarangan tersebut di
ibaratkan layaknya orang yang mengulurkan tangannya dengan keseluruhan
sampai pada tahap kekosongan dan tidak tersisa sasutu apapupun dari apa-

apa yang dimilikinya. Maka orang yang berbuat demikian akan menduduki

kursi ketercelaan dalam pandangan Allah dan begitu juga dalam pandangan

148 1sma’il Haagqi, Rh al-Bayan, (Beirut : Dar al-Fikr, Tt), Juz. V, him. 151
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manusia sehingga kan menimbulkan penyesalan didunia maupun di
akhirat.*’

Al-AlGsi menjelaskan, ayat diatas adalah sebagai tamtsil (permisalan)
dalam upaya pencegahan terhadap kekikiran dan tindakan berlebihan
dengan mencerca kedua perlakuan tidak baik tersebut. Tujuannya adalah
agar seseorang berlaku seimbang dan menengah, tidak terlalu berlebihan
dan tidak pula meniadakan sama sekali. Karena akhlak terpuji itu adalah
sikap dan perbuatan menengah. Dari Abdullah bin Mas’ud Rasulullah SAW

bersabda : =¥ (w Je W “Amat tinggilah orang yang bisa

148

menyeimbangkan sesuatu” ~, dan juga dari Ibnu Umar, Rasulullah

bersabda : Aduaall coai daaill & 2La®Y) « seimbang dalam berinfak

1 Maka setiap orang yang

adalah separuh dari dari kehidupan”.
melakukan kedua perbuatan tersebut (kikir dan berlebihan) akan menduduki
ketercelaan dihadapan Allah maupun manusia.*

Didalam Tafsir al-Munir , al-Zuhaili memberikan kesimpulan mengenai
ayat ini bahwa asas dalam infak adalah keseimbangan (penyesuaian),
kemudian hendaklah menyeimbangkan infak dengan kemampuan dan
keadaan yang ada, tidak kikir dan tidak pula berlebihan dalam artian
memaksakan. Maka kekikiran adalah meniadakan sama sekali berinfak,

sementara berlebihan adalah hal yang dipaksakan diluar keseimbangan

(keadaan) dan kemampuan , keduanya adalah perilaku tercela, sebaik-baik

147 H
Ibid.
148 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 2001), Jid. VII, him.
302
149 Abu al-Qasim al-Thabrani, Mu’jam al-Ausath, ( Kairo : Dar al-Haramain, Tt), Juz VII, him.
25
%0 Al-Aldsi, ROh al-Ma ‘ani.. Juz. 15, op.cit., him. 65.
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perkara adalah pertengahannya, dan suatu keutamaan adalah keseimbangan
bagi dua keadaan tersebut.™
Selain ayat diatas terdapat ayat lain yang menganjurkan untuk berlaku

seimbang dalam berinfak, yaitu pada surat al-Furgan ayat 67:*

- -
.

- 27~

~ - o EE P - s }/E..f _ .f.o
2 Gl TS T Ol lgran 35 158,29 2 paal T3] Cudll

Artinya: “dan orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (infak itu) di tengah-
tengah antara yang demikian” ( Q.S. al-Furgan [5] : 67).

Bahkan berinfak secara keseimbangan dalam artian tidak kikir dan tidak
pula boros atau berlebihan dikategoerikan sebagai seorang hamba Allah yang
pemurah (ibadurrahman), karakteristik mereka adalah apabila menafkahkan
hartanya maka tidak akan berlaku ceroboh, royal dan berlebihan dari pada
ukuran yang semestinya, tetapi tidak pula bakhil, sehingga ia tidak mau sama
sekali mengeluarkan hartanya untuk diinfakkan sementara ia memliki
kemampuan, sehingga apabila ia bisa berlaku seimbang maka jadilah ia
sebagai gawaaman yaitu berada diantara berlebihan dan bakhil dan semua itu
adalah ciri-ciri orang memiliki akal fikiran dengan kecerdasan yang terlatih
yang memandang bahwa harta adalah semata-mata pemberian Allah yang
harus dirasai nikmat pemakaiannya, dan dijaga pula agar jangan sampai
gunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. ***

Abu Abdurrahman al-Habli memaknai kata “Israf” pada ayat diatas

adalah infak atau mengeluarkan harta untuk kemaksiatan, dan “al-gatr”

151 Al-zuhaily, Tafsir al-Munir, ... op.cit., Juz VIII, him. 64.
152 Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 365
5% Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Depok : Gema Insani, 2015), jld. VI, him. 395.
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adalah menahan diri untuk berbuat ketaatan, pemaknaan ini juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abu Zaid. Sedangkan Abdullah
bin Utbah menafsirkan kata “israf” dengan menginfakkan harta yang bukan
miliknya."®* Maka israf (berlebihan) dan tabdzir (pemborosan) dalah hal
yang dilarang dalam islam walupun dalam perkara mubah.

Oleh karena itu, agama islam sangat berupaya agar umatnya tidak
sembrono dalam memberikan harta kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya secara keseluruhan walaupun harta tersebut adalah milik
mereka dengan maksud mengatur kebutuhan yang mereka lalui. Upaya
tersebut bertujuan untuk menghindarkan mereka dari berbuat semena-mena
dan berlebihan terhadap harta yang mereka miliki sehingga akan berdampat
negatif dikehidupan sosial.

Mendahulukan Orang yang Membutuhkan dan Kaum Kerabat

Sering kali kita temukan orang-orang menginfakkan hartanya bahkan
dalam jumlah yang sangat besar kepada orang lain, sementara setelah
dilakukan peninjauan ternyata orang yang menerima pemberian tersebut
tidaklah masuk kepada kategori yang layak menerimanya. Namun tak jauh
disekitarnya terdapat jiwa-jiwa yang penuh dengan derai air mata serta
mengalami keadaan yang menghimpit dan melilit sehingga menambah
keperihan terkhusus disaat ia melihat kerabat yang menjadi harapan lebih
mengutamakan orang yang tak dikenal ketimbang dirinya yang bahkan
memiliki aliran darah dari satu jalur yang terhubung. Maka hal seperti ini

adalah suatu kekeliruan yang amat dahsyat yang jauh dari harapan al-Qur’an.

154 Al-Aldsi, ROh al-Ma ’dni.. op.cit., Juz 19, him. 46.
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Islam mengajarkan Umatnya agar senantiasa memperhatikan orang-orang
yang membutuhkan dengan mendahulukan kerabat sekitarnya dengan
kepedulian dan berbagi rasa senang dan susah. Maka islam mengharapkan
kepada seseorang yang memiliki kelebihan agar lebih meperhatikan kaum

kerabatnya dalam hal kebutuhan dan kesejahteraan. Allah berfirman:**®

Artinya: “ (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad)
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak
tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui. (Q.S. al-Bagarah [2] : 273).

Pada ayat ini Allah sebutkan cara dan kriteria dalam mengoperasionalkan
harta yang akan diinfakkan, yang sangat berkaitan erat dengan orang-orang
yang harus terlebih dahulu di berikan. Maka dalam ayat diatas terdapat enam
kategori yang harus diperhatikan dalam mendistribusikan kepemilikan yang
akan dialihkan. Pertama, faqir pada kata "<! 8l Kedua, orang yang terikat

dijalan Allah (mujahid fii sabiilillah) sehingga tidak memiliki keleluasaan

155 Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 46.
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dalam mata pencaharian karena kesibukan dalam membela agama Allah
dalam kalimat "4 Juw & )5 »asl ", Ketiga, pada kalimat « & b s ¢ sk ¥
=¥ yaitu orang yang terhalang dalam mencari rezeki diakibatkan
kelemahan. Keempat, pada kalimat “xill (e slie| Jalall agauny” kalimat ini
menjelaskan ketabahan dan keteguhan mereka serta kepiawaian mereka
dalam kebaikan dan kemaafan. Kelima, pada kalimat “stless agd 23 yaitu
bukti-bukti yang Allah sebutkan tehadap sifat-sifat mereka sebagai
pembuktian diri mereka “caixill e sliel Jalal) seresy” yang menyembunyikan
diri mereka dari meminta-minta sehingga disangka sebagai orang-orang yang
memiliki kelebihan (harta). Keenam, « s (il ¢ sis ¥ yaitu orang-orang
yang tidak meminta-minta secara mendesak, walaupun keadaan mereka
sangat membutuhkan tetapi ketika meminta bantuan mereka tidak mendesak
atau memaksa. Disebutkan didalam hadis: *°

S 835 el sl Gl 6 A e a0 e B O G5 i e

 Cadial) (Sl ) il ARl f ey

Q%=

Artinya : “dari Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW bersabda : * bukanlah
orang-orang miskin yang yang akan kalian terima (untuk diberikan)karena
meminta sebiji atau dua biji kurma, sepotong atau dua potong roti, akan
tetapi orang miskin (yang hendak kalian) berikan adalah orang miskin yang
menahan diri untuk meminta-minta” ( H.R. Ahmad)

Maka enam kriteria yang disebutkan pada ayat diatas, mereka adalah

orang-orang yang semestinya lebih didahulukan dalam pemberian infak

156 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad,.. op.cit., juz 1, him. 51.
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karena keterpujian sifat-sifat mereka sehingga Allah sanjung didalam al-
Qur’an™’.

Sedangkan untuk kerabat dekat juga Allah cantumkan didalam al-Qur’an
tentang pengutamaan mereka dalam pemberian infak seperti firman Allah

dalam Q.S. al-Isra’ : 26,
z '9:aw' /f // < J/BJ/ - - ,l/ }f/ /af"" < P
@ ‘J..}.h:\—\-,‘)!:\-ﬂ-’ \1} M‘ J\j Mb r4Q > GJQJ‘ |Jg/;’)|;j

Artinya :  “dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”. (Q.S.
al-Isra’ [2] : 26)."®

Ayat ini berkenaan dengan perlakuan baik kepada kerabat dekat, orang-
orang miskin dan orang-orang yang terlantar didalam perjalanan. Secara
urutan maka kerabat dekat lebih diutamakan sebelum menjalar kepada orang-
orang lain yang membutuhkan seprti orang miskin dan orang-orang yang
terlantar perjalanan. Bahkan ayat ini dikemukakan Allah setelah penegasan
untuk berlaku baik kepada orang tua sebagai sandingan (‘athaf) , yang
memberi isyarat bahwa derajat berbuat baik kepada kerabat-kerabat tersebut
adalah anjuran yang sangat harus diperhatikan sebagaimana berbuat baik
kepada kedua orang tua.

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan 4ss pada ayat ini sebagai perbuatan baik

yang meliputi peng-eratan tali silaturrahmi, kunjungan, perlakuan baik, serta

57 Adnan Khalifat, Hadis al-Qur’an ‘An al-Infaq, (King Abdul Aziz University : Majallat al-
Mizan Li al-Diraasat al-Islamiyah wa al-Qanuniyah, 2014) Juz I, him. 18.
158 Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,.. op.cit., him. 284.
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memberikan infak untuk kebutuhan mereka.**® Sedangkan Thahir bin ‘Asyur
menyebutkan terdapat dua hak yang harus diperoleh kerabat dekat. Pertama,
mempererat silaturrahmi. Kedua, bantuan atau pertolongan disaat
membutuhkan.'®

Al-Zuhaily juga mengemukakan pendapat Ulama Figih terkait kalimat
perintah (al-amr) pada ayat diatas. Seperti pendapat Imam Hanafi yang
mengatakan redaksi perintah tersebut adalah wajib namun kewajiban tersebut
hanya kepada kerabat yang di ikat kemahraman (haram dinikahi) seperti
kedua orang tua dan saudara saudari kandung dan selainnya. Adapaun al-
Syafi’i menyatakan bahwa perintah tersebut adalah berupa sunnah.
Sedangkan Mayoritas Ulama Figih berpendapat kewajiban memberi infak
berlaku untuk kerabat ushul (inti). Adapaun untuk kerabat cabang maka
hanya sebatas sunnah. Berbeda dengan Imam Ahmad yang menyatakan
bahwa kewajiban tersebut berlaku untuk seluruh kerabat jauh maupun
dekat.*®*

Al-Thabari menyebutkan makna dzawil qurba pada ayat diatas adalah
kerabat dari sisi ayah dan ibu yang telah meninggal dan hak-hak yang
ditunaikan kepada kerabat tersebut selain memberi infak juga meneruskan
tali silaturrahmi mereka seperti yang dikutip dari Hubaib al-Mu’alim ketika
Hasan ditanya oleh seseorang sembari menyebutkan dirinya telah memberi

kerabat-kerabatnya berupa zakat, maka Hasan mejawab bahwa adanya hak-

159 Al-zuhaily, Tafsir al-Munir, ... Juz VI, him. 61
160 ™ - - - -

Thahir bin Asyur, al-Tahrir dan al-Tanwir,..Juz. 15 him. 76
181 Al-Zuhaily, Tafsir al-Munir., hlm. 62
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hak yang harus ditunaikan selain zakat yaitu penyambungan tali
silaturrahmi '

Maka dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa dalam menjalin
hubungan baik terhadap kerabat terdapat unsur penting yang harus
diperhatikan seseorang terhadap kerabatnya yaitu menunaikan kesejahteraan
kepada kerabat karibnya terutama bagi yang sangat membutuhkan
pertolongan dan bantuan materi.

6. Berinfak Pada Saat Dibutuhkan dan Diwaktu Darurat

Al-Qur’an al-Karim telah memberi petunjuk serta menjadi landasan
tentang keutamaan berinfak disaat orang-orang sedang membutuhkan
karena keadaan mereka yang melilit dan menghimpit, bahkan hal tersebut
akan memberikan balasan yang jauh berlipat ganda dibandingkan berinfak

disaat waktu biasa. Allah berfirman®®® :

Artinya: “tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). mereka lebih tingi derajatnya
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan)
yang lebih baik. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Hadid [57] : 10).

182 \bnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, ( Beirut : Muassasah al-Risélah,

2000), juz. 17, him. 426.
163 Kementrian Agama, al-Qur’an Cordoba,..hlm. 538.
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Adapun maksud fath (penaklukan) pada ayat ini adalah penaklukan
Hadaibiyah™®, yang telah dilalui Rasulullah bersama orang beriman dalam
perjanjian damai dengan Kaum Qusrays ketika itu. Peristiwa ini adalah salah
satu peristiwa penaklukan yang besar dalam penyebaran Islam. Orang-orang
Mukmin ketika itu berinteraksi damai dengan orang-orang Kafir. Sehingga
dalam perjalanan dakwah menyebarkan agama tidak begitu mengalami
rintangan dan complain lainnya, serta mengundang banyak orang memeluk
Islam. Agama islam pada peristiwa ini mulai di lirik oleh perseorangan
maupun kelompok sebagai agama yang berkedudukan tinggi. Sebelum
peristiwa penaklukan ini terjadi, Umat islam masih dalam keterbatasan dalam
penyebarannya. Para Penda’i tidak memiliki keleluasaan dalam menyebarkan
Islam diluar dari pada daerah-daerah sekitaran Islam berkembang seperti
Madinah dan sekitarannya. Hal ini disebabkan keterbatasan demi
keterbatasan yang menimpa Umat islam ketika itu, salah satunya keminiman
dari segi materi. Bahkan para pemeluk Islam yang berada di Mekkah dan
daerah-daerah yang dikuasi oleh kaum Musyrik, mereka dihantui rasa
ketakutan dan ketidak berdayaan. Oleh sebab itu dengan segala keterbatasan
dan minimnya Kaum Muslimin ketika itu Allah SWT menempatkan posisi
orang-orang Muslim yang berjuangan menyebarkan Islam dan yang
menginfakkan hartanya untuk menfasilitasi Kaum Muslimin dalam

menyebarkan Islam pada posisi yang tinggi derajatnya serta balasan yang

jauh lebih besar dari pada orang-orang yang menginfakkan hartanya setelah

164 perkataan ini dikuatkan oleh al-Thabari, al-Syaukani, dan al-Sa’di. Lihat., al-Thabari, Jami’
al-Bayan,...juz 23. HIm. 176. al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Beirut : Dar al-Kalim al-Thayyib, 1414
H), juz 7, him. 148. al-Sa’di, Tafsir al-Sa 'di,..hIm. 116.
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peristiwa fath tersebut.'®® Lebih lanjut lagi al-Syaukani mengatakan infak
dan peperangan sebelum peristiwa fath (penaklukan) lebih utama dari segi
balasan dari pada infak dan peperangan setelah peristiwa fath. Hal ini
disebabkan kaum Muslimin ketika itu lebih sangat membutuhkan karena
keadaan mereka yang lebih sedikit serta diiringi dengan kelemahan dan
ketidak berdayaan dan penuh keterbatasan.*®

Pengutamaan infak di saat peperangan pada ayat ini mengindikasikan
ajakan dan anjuran untuk lebih mengedepankan berinfak kepada mereka
yang sangat membutuhkan, karena pada ayat ini Allah menerangkan bahwa
mereka dengan keterbatasan tersebut baik dari segi materi bahkan mereka
sampai merelakan diri sebagai tumbal demi tersebarnya ajaran Islam. Jadi
wajar saja jika derajat mereka jauh lebih tinggi dibanding keadaan lainnya.

Ayat ini juga dikuatkan oleh hadis Nabi SAW sebagai yang menegaskan
keutamaan berinfak dan berjuang bersama Nabi SAW pada peristiwa
sebelum penaklukan Hddaibiyah. Beliau memaparkan dengan kebanggaan
terhadap pemula-pemula sahabat yang memeluk Islam seraya berkata
dihadapan Ummat Islam ketika itu : “jikalaupun ada diantara kalian yang
menginfakkan emas sebesar bukit Uhud tidak akan bisa menyamai pahala
mereka bahkan untuk separuhnya”.'®’

Avyat ini adalah sebagai landasan untuk mengedepankan pemberian infak

terhadap orang-orang yang memiliki hajat yang dharury, sehingga

165" Al-Sa’di, Tafsir al-Sa di,.. op.cit., him. 116.

166 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, op.cit., him. 200

87 Ibnu al-Jauzi, Kasyf al-Musykil Min Hadist al-Shahihaini, (Riyadh : Dar al-Wathan, 1997),
Juz I, him. 778.
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pahalanyapun akan lebih besar disbanding memberikan infak pada saat-saat
biasa yang hanya memeNudhi kebutuhan yang tidak terlalu urgent.

Dari pemaparan di atas, pentingnya seseorang memperhatikan keadaan
dan unsur yang di infakkan sebagai bentuk adab dalam amalan yang
diharapkan akan menuai hasil baik yang berlipat ganda dari Allah serta di
terima di sisi-Nya sebagai daftar amalan ibadah. Adapaun adab berinfak
selanjutnya adalah secara sirr dan alaniyah yang akan penulis paparkan
dalam bentuk penafsiran secara spesifik dari mufassir-mufassir berkenaan
ayat-ayat yang terkait dan berhubungan sebagai permasalahan yang penulis
anggap penting untuk dikaji.

Berinfak Secara Tersembunyi (sirr) atau Menampakkannya (aléniyah)

Susuai Kondisi yang Dibutuhkan

Dalam penelusuran penulis terdapat satu ayat di dalam al-Qur’an yang
membahas secara spesifik tentang berinfak secara sirr dan ‘aldniyah. pada
ayat inilah oleh setiap Mufasir menafsirkan ayat tersebut dengan
menyebutkan kelebihan satu sama lain. Ayat tersebut terdapat dalam Q.S. al-

Bagarah [2] ayat 271 Allah berfirman :

L

&£

@pu}wmmjrs—u wrg,gj&,rc,—-a

Artinya : “Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah baik sekali.
dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang

fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah akan
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menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Bagarah [2] : 271).%

Wahbah al-Zuhaili menyebutkan ayat ini turun berkenaan dengan Abu
Bakar dan Umar bin Khattab. Ketika itu Umar bin Khattab datang kepada
Nabi SAW lalu menyerahkan separuh dari keseluruhan hartanya, kemudian
Nabi menanyakan kepada Umar: “Berapakah yang tersisa untuk keluargamu
wahai Umar?”, Umar menjawab :“Aku sisakan untuk keluargaku separuh
dari keseluruhan dari hartaku ya Rasulullah”. Sementara itu Abu Bakar
datang kepada Nabi lalu menyerahkan keseluruhan hartanya hampir
sedikitpun tidak tersisa bahkan untuk dirinya. Nabi pun menayakan kepada
Abu Bakr: “Adakah yang kau sisakan untuk keluargamu wahai Abu Bakr?”,
Abu Bakr menjawab : “ Aku sisakan untuk keluargaku Allah dan Rasul-
Nya”. Maka setelah itu Umar bin Khattab pun menangis “Demi Allah kami
tidak akan bisa menyaingimu sedikitpun dalam hal kabaikan wahai Abu
Bakar”.'%

Ayat ini memiliki korelasi yang erat dengan ayat-ayat sebelumnya yang
mana Allah SWT menyinggung permasalahan harta dan infak secara
spesifik. Diantaranya adalah sebagai motivasi terhadap hamba-hambanya
untuk berinfak dijalan-Nya serta menyebutkan bahwa Allah SWT maha
mengatahui setiap orang yang mendistribusikan hartanya dalam keadaan
apapun, baik dalam keadaan taat maupun maksiat serta hal-hal lainnya. Maka
pada ayat ini, Allah memberikan pilihan kepada hambanya untuk

menginfakkan hartanya secara terang-terangan ataupun secara tersembunyi,

168 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’'an Cordoba Terjemahan dan Tajwid
Berwarna, him. 46
169 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,...him. 74
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akan tetapi terdapat penjelasan menyembunyikan lebih baik dari pada
menampakkannya. Penjelasan tersebut di dukung oleh hadis Nabi tentang
tujuh golongan yang akan memperoleh naungan Allah dihari akhirat kelak.
Secara asumsi, bisa dikatakan ayat ini sebagai motivasi dan ajakan kepada

orang yang ingin menginfakkan hartanya dengan cara tersembunyi.'”

Jika ditinjau pada ayat ini secara umum berkenaan dengan pembolehan
sedekah secara umum. Sebagai mana yang dikemukakan Thahir bin ‘Asyur
yang menyebutkan bahwa sasaran pelaksanaan sedekah pada ayat ini
mencakup sedekah secara keseluruhan wajib maupun sunnah, hal ini di
tandai dengan kesesuaian konteks ayat yang menyebutkan macam-macam

infak atau sejenis pemberian lainnya.'™

Kata tubdu ( 'sx3 ) merupakan sinonim dari kata tudzhiru ()s_e3) yang
berarti menampakkan. Sedangkan kata ni’imma ( “=) asalnya adalah ni’'ma
() memiliki arti kebaikan terhadap sesuatu. Kata tukhfu ('s33) sinonimm
dari tusirru (1s:~5) yang berarti menyembunyikan.'’? Jika ditinjau dari makna
ayat secara keseluruhan seperti yang tertera dalam Tafsir al-Munir oleh
Wahbah al-Zuhaili adalah “ Jika kamu menampakkan sedekah sunnah secara
terang-terangan dengan maksud untuk membawa orang lain agar melakukan
hal yang sama, maka perbuatan tersebut adalah baik sekali, jika kamu
menyembunyikannya sehingga tidak seorangpun yang mengetahuinya lalu
kamu berikan kepada orang fakir itu lebih baik untukmu karena akan

menjauhkanmu dari sifat riya’ (pemer) dan sum ah (popularitas), lalu dengan

170 B

Ibid,.
71 Muhammad Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir,...juz 3, him. 67.
72 Op. Cit..him. 43
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sedekah tersebut akan menghapuskan sebagian dari dosa-dosamu, karena
pada dasarnya sedekah menghapuskan dosa-dosa dan keburukan.'”
Mayoritas Ulama berpendapat ayat ini berkenaan dengan sedekah
sunnah, serta menjadi dalil tentang keutamaan menyembunyikan sedekah
dari pada memamerkannya. Fungsinya adalah mendorong seseorang agar
terhindar dari sifat riya’, senada dengan ibadah-ibadah lainnya. Meskipun
demikian tidak memungkiri adanya aspek keutamaan dalam menampakkan
sedekah jika terdapat tujuan seperti mengajak orang lain untuk berbuat

serupa dan berlomba dalam kebaikan tekhusus dalam masalah sedekah.*”

Adapun masalah sedekah wajib seperti zakat kebanyakan ulama
berpendapat menampilkannya lebih utama dari pada menyembunyikannya.
Karena dalam masalah wajib, biasanya seseorang akan lebih mudah terhindar
dari sifat pamer. Hal demikian juga dianologikan dengan sholat wajib yang
dianjurkan untuk berjama’ah di mesjid dari pada sholat sunnah yang lebih
baik dilaksanakan di rumah. Ketika seseorang sholat berjama’ah secara

otomatis akan menampakkan kepada orang lain.'”

Wahbah al-Zuhaili mengutarakan makna kata “faqir” dalam ayat
tersebut yaitu mecakup keseluruhan faqir secara umum baik faqir dari
kalangan muslimin maupun kalangan kafir. Di perboleh memberikan infak
kepada orang-orang kafir jika infak tesebut dalam konteks sunnah. Hal ini
disebabkan tidak adanya pengkhususan pada ayat tersebut untuk kaum

muslim ataupun pelarangan terhadap orang kafir. Namun jika infak dalam

173 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir,...hIm. 74
174 -

Ibid,.
175 Ipid,.
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konteks wajib seperti zakat maka telah terdapat ketentuannya untuk diberikan
kepada kalangan muslim di sebabkan adanya pengkhususan dalam
pengalokasiannya.'’®

Ibnu ‘Asyur dalam Tafsirnya juga menjelaskan tentang ayat ini bahwa
Allah SWT lebih memuliakan orang yang menyembunyikan sedekah dari
pada menampakkanya secara mutlak. Jika kalimat sedekah dalam ayat ini
pandang dalam konteks umum seperti yang tertera secara terkstual dengan
menghubungkan ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya yang berkaitan
dengan infak, maka menyembunyikan pemberian sedekah lebih di utamakan,
baik wajib maupun sunnah. Inilah kebanyakan pendapat ulama, salah satunya
Imam al-Syafi’i seperti yang dikatakan Kiya al-Thabari. Berbeda dengan
sebelumnya, al-Mahdawi menjelaskan tentang pengutamaan
menyembunyikan sedekah dari pada menampakkannya dalam ayat ini hanya
berlaku dizaman Nabi Muhammad SAW, namun seiring berjalannya waktu
pandangan-pandangan orang-orang mulai tidak baik satu sama lainnya terkait
harta-harta yang dimiliki, para ulamapun mulai memberikan alternatif

7

sebagai istihsan'’’ untuk mengatasi masalah ini dengan menampakkan

sedekah fardhu (zakat). Tetapi Ibnu ‘Athiyah mengomentari pendapat ini

1% 1bid,.

77 |stihsan menurut bahasa adalah menganggap baik terhadap sesuatu. Sedangkan menurut
istilah ulama ushul figh, istihsan adalah berpalingnya seorang mujtahid Dari tuntunan giyas yang
jali (nyata) kepada tuntunan giyas yang khafi (samar), atau Dari hukum kulli (umum) kepada hukum
istitsna’i (pengecualian), kerana terdapat dalil yang mementingkan perpindahan. Dalam hal ini,
apabila dalam diri mujtahid terdapat dalil yang mengunggulkan segi analisis yang nyata, maka ini
disebut dengan istihsan, menurut istilah syara’. Demikian pula apabila ada hukum yang bersifat
kulli (umum) namun pada diri mujtahid terdapat dalil yang menghendaki pengecualian juz iyyah
Dari hukum kulli ( umum) tersebut, dan mujtahid tersebut menghendaki hukum juz’iyyah dengan
hukum yang lain, maka hal tersebut menurut syara’ juga disebut dengan istihsan. Lihat. Abdul
Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang :Toha Putra Group, 1994,) h. 131
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dengan menyatakan bahwa hal ini bertentangan dengan atsar'’

. Menurutnya
ayat ini tidak ada pengkhususan terkait penyembunyian sedekah wajib
maupun sedekah sunnah. Ayat ini dipaparkan secara umum, bahwa lebih
utama menyembunyikan sedekah dari pada menampakkanya baik wajib
maupun sunnah.'™

Ibnu ‘Asyur juga mengutip pendapat Ibnu ‘Arabi yang mengatakan
bahwa lebih utama untuk menyembunyikan keduanya (wajib dan sunnah)
dari pada menampakkannya, Lalu Ibnu ‘Asyur mengemukakan
pandangannya terkait hal ini. Dalam pernyataannya “ jika sedekah pada ayat
ini ditujukan untuk hal-hal pemberian selain zakat, maka ayat ini lebih
khusus dari pada infak-infak yang disebutkan pada ayat-ayat sebelum
ataupun sesudahnya”. Lalu ia juga mengutip pendapat Ibnu Abbas dan Hasan
yang mengatakan bahwa menampakkan zakat (sedekah wajib) lebih utama
dibandingkan menyembunyikannya. Sebaliknya, dalam sedekah sunnah
menyembunyikan lebih utama dari pada menampakkanya. Demikian pula
pendapat al-Syafi’i.*®

Al-Qurthubi di dalam tafsirnya menampilkan salah satu pendapat Ibnu
‘Arabi tentang keadaan orang yang menyedekahkan hartanya bisa berbeda
dengan keadaan orang yang disedekahkannya, serta keadaan disekitar

masyarakat setempat bersama dengan orang-orang yang menyaksikannya.

Bagi si pemberi sedekah dalam keadaan di tampakkan ia akan memperoleh

178 Atsar menurut penngertian ulama hadis adalah yaitu sesuatu yang disanDérkan kepada
Nabi SAW., sahabat, dan tabi'in. Sedangkan menurut ulama Khurasan bahwa atsar untuk yang
mauqufdan khabar untuk yang marfu’. Lihat. Munzier Suparta, lImu Hadis (Jakarta Rajawali Pers,
2014), him. 16.

gz Muhammad Théhir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir,...hlm. 68.

Ibid,.
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faidah untuk mensyi’arkan sunnah dan pahala jariyah atas keikutsertaan
orang yang termotivasi atas perbuatannya yang disebabkan ditampakkannya
itu. Lalu al-Qurthubi memberi penguatan terhadap pernyataan ini, ia
mengatakan bahwa hal ini berlaku bagi setiap orang yang memiliki pondasi
kuat dalam diri dan niatnya sehingga terbebas dari unsur riya’. Adapun bagi
orang yang masih lemah dengan kondisi jiwanya maka hal yang lebih baik
untuknnya adalah menginfakkan hartanya secara tersembunyi. Ini jika
ditinjau dari keadaan pemberi, namun jika di tinjau dari sudut penerima
sedekah alangkah lebih baiknya di sembunyikan agar ia terhindar dari
pandangan rendah atau hinaan dari orang disekitarnya disebabkan ia
menerima  sedekah. Begitupun juga dengan masyarakat sekitar
disenyumbunyikan lebih baik dari pada menampakkannya, hal ini untuk
menghindari kemungkinan mereka mencela orang yang memberi infak yang
ditampakkan tersebut dengan riya’ atau pamer dan terhadap orang yang
menerima dengan orang yang butuh bantuan.*®*

Sedangkan dalam tafsir al-Sa’di yang dikatakan lebih baik
menyembunyikan harta yang di sedekahkan jika di tujukan kepada orang-
orang faqir, namun jika selain itu maka pemaknaan ayat ini bisa berbeda.
tergantung kepada maslahat dan manfaat serta situasi dan kondisi yang
terjadi. Jika untuk menegakkan syi’ar agama atau untuk memotivasi orang
lain untuk melakukan sedekah, maka kebaikan dan ganjaran infak yang

ditampakkan bahkan bisa lebih baik dari pada yang disembunyikan.'®?

181 Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, (Cairo : al-Maktabah al-Taufigiyah,
2012), jld. 111, him. 241.

182 Abdurrhamah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Karim al-Mannan, (Beirut :
Muassasah al-Risélah, 2000), him. 116.
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Para Ulama bersepakat berkenaan dengan ayat ini menyedekahkan harta
dalam konteks sunnah lebih dianjurkan dari pada menampakkanya.
Sedangkan dalam konteks wajib seperti zakat maka terdapat dua perspektif :
Pertama, menampakkannya lebih di anjurkan dari pada menyembunyikannya
seperti yang disebutkan Ibnu Abbas dan pendapat ini juga dipilih oleh Abu
Ya’la. Al-Zajjaj menyebutkan bahwa pada zaman Nabi orang-orang
menyembunyikan zakat (infak wajib) dari padangan orang-orang, akan tetapi
seiring berubahnya zaman, orang-orang mulai berpandangan buruk dan
menaruh curiga tehadap kepemilikan orang lain sehingga diperlukan untuk
menampakkan zakat sebagai antisipasi dari praduga dan sangka tersebut.
Kedua, menyembunyikannya lebih diutamakan, pendapat ini dikemukakan
oleh Hasan, Qatadah, dan Yazid bin Abi Hubaib. Inilah yang tercantum
dalam kitab Zad al-Masir yang ditulis oleh Muhammad al-Jauzi. Lebih lanjut
beliau menjelaskan ayat ini, tentang berinfak di sembunyikan lebih
diutamakan dari pada menampakkanya disebabkan dua perkara : Pertama,
menghindarkan si pemberi dari unsur riya atau pamer sehingga lebih
medekatkannya dalam keikhlasan. Kedua, untuk menjauhkan dan
menghindarkan si penerima dari unsur-unsur yang merendahkannya dari

padangan-pandangan orang lain.**®

Ayat ini juga bisa dimaksudkan dengan infak wajib seperti zakat dan
juga infak sunnah, hal tersebut disebabkan Allah memuji keduanya yang
mengindikasikanboleh merujuk kepada keduanya sekaligus. Al-Nagasy

seperti yang dikutip oleh al-Qurthubi menyebutkan bahwa ayat ini telah di

183 jamaluddin Abu al-Farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir fi “limi
al-Tafsir, (Beirut : Dar al-Kitab al-Arabi, 1422 H), juz I, him. 243.
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nasakh'® oleh Q.S. al-Bagarah ayat 274 : Vs JEily Jilll 205l & et Gl
25 e eﬁua\ %8 453 5 “yaitu orang-orang yang menginfakkan harta siang

dan malam secara tersembunyi maupun secara terang-terangan”.'®

Dari penafsiran-penafsiran yang dikemukakan diatas, penulis tertarik
membuat suatu analisa dan kesimpulan terhadap perbedaan dan persamaan
para mufassir dalam mengomentari ayat ini. Menurut penulis dalam kondisi
seperti sekarang ini menampakkan ataupun menyembunyikan harta yang di
infakkan maka kedua-keduanya bisa diterapkan, tetapi tetap harus
mengutamakan situasi dan kondisi. Sebab, jika ditinjau dari zaman sekarang
ini adalah zaman yang harus serba tampak dan terbuka karena tuntutan
administrasi atau sebagainya yang jika tidak dilengkapi akan menimbulkan
hal-hal yang berakibat fatal seperti tuduhan korupsi dan tuduhan
penyalahgunaan dana dan sebagainya. Penulis mendukung pendapat al-Zajjaj
yang mengatakan bahwa disebabkan perubahan zaman untuk menginfakkan
harta dalam konteks wajib, agaknya perlu di tampakkan agar terhindar dari
tuduh-tuduhan yang tidak di inginkan. Hanya saja menurut penulis untuk
kondisi sekarang ini diperlukan untuk menampakkan harta yang diinfakkan
baik dalam konteks wajib seperti zakat ataupun sunnah, hal tersebut dengan
tujuan agar orang lain termotivasi dan ikut serta disamping adanya tuntutan
administrasi yang detail baik itu oleh lembaga atau instansi maupun tuntutan

individual. Akan tetapi hal tersebut bersifat kondisional. Jika berinfak dengan

8% para ulama’ Ulumul Qur’an mengemukakan arti kata nasakh dalam beberapa makna,

diantaranya adalah menghilangkan, memindahkan sesuatu Dari suatu tempat ke tempat lain,
mengganti atau menukar, membatalkan atau mengubah, dan pengalihan. Lihat : Usman, Ulumul
Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 256

185 Al-Qurthubi, al-Jami’ al-Ahkam li al-Qur’an,.. him. 242
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terang-terangan bisa mengakibatkan dampak negatif bagi keadaan pemberi,
penerima maupun keadaan setempat dan sekitarnya, maka disembunyikan
lebih dianjurkan. Begitu pula sebaliknya, jika menyembunyikan memberikan

dampak yang tidak di inginkan maka menampakkan lebih di anjurkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, penulis menghimpuan suatu kesimpulan penting,

yaitu:

1.

2.

Term Infak dalam al-Qur’an dimaksudkan sebagai aktivitas mengeluarkan
harta kepada orang-orang (individu atau kelompok/lembaga) yang
membutuhkan dengan tujuan semata-mata mencari rida Allah. Infak dalam
konteks ayat tertentu berimplikasi hukum sunah seperti sedekah dan juga
berimplikasi wajib seperti zakat. Dengan demikian, konsep infak dalam al-
Qur’an lebih umum daripada konsep sedekah dan konsep zakat. Dengan kata
lain, infak meliputi keduanya

Adab-adab berinfak yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah ikhlas dalam
berinfak, tidak mengungkit pemmemberian serta tidak menyakiti perasaan
orang lain, berinfak dengan harta yang baikdan dimiliki sendiri, seimbang
dan tidak berlebihan, mendahulukan orang yang membutuhkan dan kaum
kerabat serta berinfak pada saat dibutuhkan dan diwaktu darurat, berinfak
dengan menyesuaikan waktu dan keadaan yaitu sirr (tersembunyi) untuk
menjaga marwah penerima, dan ‘aldniyah jika bertujuan untuk mesyi’arkan
dan mengajak serta memotivasi orang lain.

Sirr (tersembunyi) dan ‘alaniyah (terang-terangan) dalam infak memiliki
urgensi serta kepentingan baik itu terhadap munfig (yang mengeluarkan
infak) maupun terhadap sipenerima infak (munfaq). Pada sisi munfig
(pemberi) berinfak secara tersembunyi dapat mendidik serta melatih jiwa

munfig untuk tidak pamer atau riya’. Sedangkan berinfak dengan terang-
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terangan dapat menjadikannya suritauladan dan panutan di hadapan orang
lain. dengan melihatnya orang lain akan menjadi termotivasi untuk mengikuti
jejak langkahnya dan ia akan mendapat kemuliaan di hadapan Allah maupun
di hadapan manusia, tetapi hal ini hendaklah seseorang tersebut menjaga
betul-betul niatnya agar tidak mengundang rasa pamer dan bangga diri.
Adapun dari aspek sosial mempengeruhi interaksi antara penerima dan
pemberi serta dengan orang-orang yang menyaksikan. Adapun dari segi
penerima Yyaitu orang-orang faqir atau miskin serta orang-orang yang
membutuhkan hanya kepada sirr, karena akan menjaga martabat mereka jika
tidak diketahui orang lain ketika ia menerima pemberian tersebut. Dari sisi
kemasyarakatan berinfak sirr menghindarkan mereka dari mecela orang yang
diinfakkan, sedangkan infak ‘alaniyah mencegah mereka berburuk sangka
kepada munfiq.
2. Saran
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar karya tulis ini dapat
memberikan sumbangan dan manfaat bagi perkembangan keilmuan pada
umumnya dan dapat dijadikan rujukan terhadap pembahasan yang penulis teliti.
Maka untuk dapat mengeksplorasi kajian ini lebih mendalam, peneliti
menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat dilanjutkan
dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih komperehensif.
Semoga dengan tulisan ini juga kita dapat memotivasi diri kita masing-
masing untuk mendistribusikan segala sesuatu yang kita miliki dengan sebaik dan

selayak mungkin dengan mengedepankan adab-adab ketika berinfak serta jeli
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dalam menganalisa keadaan ketika hendak menginfakkan harta kita baik secara

tersembunyi maupun ditampakkan dengan terang-terangan (sirr dan ‘aldaniyah).
Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, semoga

penelitian ini menambah catatan kebaikan dan berguna kepada masyarakat.

Aamiin
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NB: 1. ba'n_ ini dibzwz setigp ¥al mengihuts Seminer
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